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Kata Pengantar 
Perjalanan teknologi komunikasi manusia telah mengalami transformasi yang sangat 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Kita memulai dari sistem telepon analog yang 
bergantung pada jalur fisik dan sentral konvensional, kemudian beralih ke komunikasi 
berbasis digital, hingga akhirnya memasuki era Voice over IP (VoIP) dan Unified 
Communication (UC). Jika dahulu komunikasi hanya berfokus pada suara melalui perangkat 
telepon tetap, kini komunikasi telah berkembang menjadi sistem terpadu yang 
mengintegrasikan suara, video, pesan instan, presence, hingga kolaborasi real-time dalam 
satu arsitektur berbasis jaringan IP. Evolusi ini bukan sekadar perubahan teknologi, tetapi 
perubahan cara manusia bekerja, belajar, dan berinteraksi di era digital. 

Unified Communication hadir sebagai jawaban atas kebutuhan komunikasi modern yang 
menuntut fleksibilitas, mobilitas, efisiensi biaya, dan integrasi lintas perangkat. Sekolah dan 
kampus membutuhkan sistem komunikasi terpadu untuk mendukung pembelajaran daring, 
koordinasi akademik, dan layanan administrasi yang responsif. UMKM memerlukan solusi 
komunikasi profesional dengan biaya yang rasional agar dapat meningkatkan pelayanan 
pelanggan tanpa membebani operasional. Organisasi dan institusi publik memerlukan 
sistem yang aman, terpusat, dan mudah dikelola untuk menunjang produktivitas tim. Dalam 
konteks inilah UC menjadi fondasi penting transformasi digital—bukan hanya sebagai 
pengganti telepon lama, tetapi sebagai infrastruktur produktivitas organisasi. 

Grandstream Networks menawarkan pendekatan yang menarik melalui ekosistem UC 
berbasis open standard seperti SIP dan RTP. Filosofi keterbukaan ini memungkinkan 
interoperabilitas, fleksibilitas pengembangan, serta kebebasan dari ketergantungan vendor 
tertentu. Lebih dari itu, Grandstream dikenal sebagai solusi yang cost-effective, tanpa lisensi 
rumit dan biaya berulang yang membebani, namun tetap menyediakan fitur enterprise-grade 
yang lengkap. Kombinasi antara keterbukaan teknologi, kemudahan implementasi, dan 
efisiensi biaya menjadikan Grandstream pilihan rasional bagi sekolah, kampus, UMKM, 
maupun organisasi yang ingin membangun sistem komunikasi modern secara bertahap dan 
berkelanjutan. 

Buku ini disusun sebagai panduan pemula yang sistematis dan praktis, agar pembaca tidak 
hanya memahami konsep Unified Communication, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya secara nyata. Harapannya, buku ini dapat menjadi jembatan 
antara teori dan praktik, antara konsep VoIP dan implementasi IP PBX, serta antara 
kebutuhan organisasi dan solusi yang realistis. Semoga buku ini dapat menginspirasi 
pembaca untuk membangun sistem komunikasi yang lebih efisien, terbuka, dan 
memberdayakan—karena pada akhirnya, teknologi terbaik adalah teknologi yang 
memudahkan manusia untuk terhubung dan bekerja bersama secara lebih baik. 

Jakarta, February 2027 
Penulis 

 

 



 

Daftar Istilah 
Istilah Kepanjangan / Arti Penjelasan Singkat 

UC Unified 
Communication 

Arsitektur komunikasi terpadu yang 
mengintegrasikan voice, video, messaging, dan 
presence dalam satu sistem berbasis IP. 

VoIP Voice over Internet 
Protocol 

Teknologi pengiriman suara melalui jaringan IP 
(LAN/WAN/Internet) dalam bentuk paket data. 

SIP Session Initiation 
Protocol 

Protokol signaling yang digunakan untuk 
membangun, mengelola, dan mengakhiri sesi 
komunikasi (voice/video). 

RTP Real-time Transport 
Protocol 

Protokol yang membawa media (suara/video) 
setelah sesi SIP berhasil dibangun. 

SRTP Secure Real-time 
Transport Protocol 

Versi terenkripsi dari RTP untuk melindungi 
komunikasi media. 

TLS Transport Layer 
Security 

Protokol enkripsi yang melindungi signaling SIP 
dari penyadapan. 

IP PBX Internet Protocol 
Private Branch 
Exchange 

Sistem pusat pengelola komunikasi internal 
dan eksternal berbasis IP. 

UCM Unified 
Communication 
Manager 

Seri IP PBX dari Grandstream yang mengelola 
voice, video, dan fitur UC lainnya. 

Extension Nomor internal Identitas komunikasi dalam sistem UC yang 
mewakili pengguna atau fungsi tertentu. 

SIP Trunk Jalur SIP eksternal Koneksi antara IP PBX dan penyedia layanan 
telekomunikasi berbasis IP. 

Codec Coder-Decoder Algoritma yang mengubah suara analog 
menjadi data digital dan sebaliknya. 

G.711 Audio Codec Codec dengan kualitas tinggi dan kebutuhan 
bandwidth relatif besar. 

G.722 Wideband Codec Codec dengan kualitas suara lebih jernih (HD 
Voice). 



Opus Audio Codec Adaptif Codec fleksibel dan adaptif terhadap kondisi 
jaringan. 

NAT Network Address 
Translation 

Mekanisme penerjemahan alamat IP internal 
ke IP publik. 

QoS Quality of Service Mekanisme pengaturan prioritas trafik jaringan 
agar voice/video tetap stabil. 

Latency Delay Waktu tunda pengiriman paket suara dari 
pengirim ke penerima. 

Jitter Variasi Delay Ketidakteraturan waktu kedatangan paket 
suara. 

Packet Loss Kehilangan Paket Hilangnya paket data dalam transmisi jaringan. 

IVR Interactive Voice 
Response 

Sistem menu suara otomatis yang 
mengarahkan penelepon melalui pilihan 
tombol. 

Ring Group Grup dering Sekumpulan extension yang berdering 
bersamaan atau berurutan. 

Queue Antrian Panggilan Sistem distribusi panggilan untuk layanan 
pelanggan atau call center. 

Voicemail Pesan Suara Fitur untuk menyimpan pesan suara ketika 
panggilan tidak terjawab. 

Presence Status Ketersediaan Informasi status pengguna (online, busy, 
offline, dll.). 

Softphone Telepon berbasis 
aplikasi 

Aplikasi telepon SIP yang berjalan di laptop 
atau smartphone. 

BYOD Bring Your Own 
Device 

Kebijakan penggunaan perangkat pribadi 
dalam sistem organisasi. 

Provisioning Konfigurasi Otomatis Mekanisme pengaturan otomatis endpoint dari 
server. 

Zero Touch 
Provisioning 

Provisioning tanpa 
konfigurasi manual 

Endpoint otomatis terkonfigurasi saat pertama 
kali terhubung. 

GDMS Grandstream Device 
Management System 

Platform cloud untuk manajemen perangkat 
Grandstream. 

ATA Analog Telephone 
Adapter 

Perangkat penghubung telepon analog ke 
jaringan VoIP. 



FXO Foreign Exchange 
Office 

Port untuk menghubungkan jalur PSTN ke IP 
PBX. 

FXS Foreign Exchange 
Station 

Port untuk menghubungkan telepon analog ke 
IP PBX. 

PSTN Public Switched 
Telephone Network 

Jaringan telepon publik tradisional berbasis 
sirkuit. 

WebRTC Web Real-Time 
Communication 

Teknologi komunikasi suara/video langsung 
melalui browser web. 

Conference 
Bridge 

Jembatan Konferensi Fitur IP PBX untuk menghubungkan banyak 
peserta dalam satu panggilan. 

Call Routing Pengaturan Jalur 
Panggilan 

Aturan yang menentukan ke mana panggilan 
diarahkan. 

DTMF Dual-Tone 
Multi-Frequency 

Sinyal nada tombol telepon untuk interaksi 
dengan sistem IVR. 

Endpoint Perangkat pengguna Perangkat akhir dalam sistem UC seperti IP 
Phone atau softphone. 

HD Voice High Definition Voice Kualitas suara wideband yang lebih jernih 
dibanding telepon tradisional. 

 

 
 
 
 

 



BAGIAN I – DASAR-DASAR UNIFIED 
COMMUNICATION 

BAB 1. Pengantar Unified Communication 

1.1 Apa itu Unified Communication (UC) 

Unified Communication (UC) adalah sebuah pendekatan arsitektur komunikasi 
yang mengintegrasikan berbagai media komunikasi—seperti suara, video, pesan 
teks, dan status kehadiran—ke dalam satu sistem terpadu. Tujuan utamanya bukan 
sekadar mengganti telepon konvensional, tetapi menyatukan cara manusia 
berkomunikasi agar lebih efisien, fleksibel, dan produktif dalam lingkungan digital 
modern. 

Dalam konteks teknologi jaringan saat ini, UC menjadi jembatan antara Voice over 
IP (VoIP) dan aplikasi berbasis komputer, sehingga komunikasi tidak lagi 
bergantung pada satu perangkat atau satu lokasi fisik. Pengguna dapat melakukan 
panggilan suara, rapat video, bertukar pesan, dan memantau ketersediaan rekan 
kerja dari satu platform yang sama, baik menggunakan IP Phone, laptop, maupun 
smartphone . 

Grandstream mengadopsi konsep UC ini secara menyeluruh dengan menyediakan 
ekosistem perangkat dan platform—mulai dari IP PBX, IP Phone, Video 
Conference, hingga softphone—yang dirancang berbasis open standard seperti SIP, 
sehingga mudah diintegrasikan dan ekonomis untuk berbagai skala organisasi. 

1.2 Komponen Utama Unified Communication 

Unified Communication dibangun dari beberapa komponen inti yang saling 
terintegrasi. Masing-masing komponen memiliki fungsi spesifik, namun nilai UC 
justru muncul ketika semuanya bekerja sebagai satu kesatuan. 

1. Voice 

Komponen voice merupakan fondasi awal UC yang berasal dari teknologi 
VoIP. Panggilan suara tidak lagi dikirim melalui jalur telepon analog, 
melainkan dikonversi menjadi packet data dan dikirim melalui jaringan IP. 
Pendekatan ini memungkinkan: 

●​ Integrasi suara dengan aplikasi lain 
●​ Mobilitas pengguna 
●​ Efisiensi biaya operasional 

Dalam UC berbasis Grandstream, layanan voice dikelola oleh IP PBX yang 
mengatur extension, call routing, voicemail, dan conference call secara 



terpusat. Keandalan suara sangat dipengaruhi oleh codec, bandwidth, serta 
Quality of Service (QoS) jaringan . 

2. Video 

Komponen video memperluas komunikasi dari sekadar suara menjadi 
interaksi visual real-time. Video dalam UC tidak hanya digunakan untuk 
rapat formal, tetapi juga: 

●​ Kelas daring 
●​ Konsultasi jarak jauh 
●​ Kolaborasi tim lintas lokasi 

Berbeda dengan sistem video konvensional yang mahal, UC modern 
memanfaatkan protokol IP dan video codec yang efisien, sehingga dapat 
berjalan di jaringan yang sama dengan layanan suara. Grandstream 
menyediakan perangkat video phone dan video conference yang terintegrasi 
langsung dengan sistem UC, menjadikan video sebagai bagian alami dari 
komunikasi sehari-hari, bukan fitur tambahan. 

3. Messaging 

Messaging dalam UC mencakup instant messaging dan unified messaging, 
yaitu kemampuan untuk mengelola berbagai bentuk pesan—teks, voicemail, 
bahkan fax—dalam satu antarmuka. Dengan pendekatan ini: 

●​ Pesan suara dapat dikirim ke email 
●​ Chat dapat dikaitkan dengan status panggilan 
●​ Riwayat komunikasi tersimpan secara terpusat 

Integrasi messaging ini menghilangkan fragmentasi aplikasi komunikasi yang 
sering terjadi di organisasi, sekaligus meningkatkan kecepatan respons dan 
koordinasi tim. Konsep ini sejalan dengan prinsip UC yang dijelaskan dalam 
literatur SIP dan VoIP modern, di mana signaling dan media dikelola secara 
terpadu . 

4. Presence 

Presence adalah komponen UC yang sering dianggap sederhana, tetapi 
memiliki dampak besar terhadap produktivitas. Presence menunjukkan 
status ketersediaan pengguna, seperti: 

●​ Online 
●​ Sedang menelepon 
●​ Sibuk 
●​ Tidak tersedia 

Dengan informasi presence, pengguna dapat memilih cara komunikasi 
yang paling efektif sebelum menghubungi seseorang. Misalnya, jika rekan 



kerja sedang dalam panggilan, sistem dapat langsung mengarahkan ke 
pesan teks atau voicemail. Dalam sistem UC berbasis SIP, presence menjadi 
salah satu elemen kunci yang membedakan UC dari sistem telepon 
tradisional . 

1.3 Perbedaan Unified Communication dan Telepon Tradisional 

Perbedaan paling mendasar antara Unified Communication dan telepon 
tradisional terletak pada cara pandang terhadap komunikasi. 

Telepon tradisional: 

●​ Berfokus pada perangkat 
●​ Terbatas pada suara 
●​ Bergantung pada jalur fisik 
●​ Sulit dikembangkan dan diintegrasikan 

Sebaliknya, Unified Communication: 

●​ Berfokus pada pengguna dan konteks komunikasi 
●​ Mengintegrasikan voice, video, messaging, dan presence 
●​ Berbasis jaringan IP 
●​ Mudah dikembangkan dan diskalakan 

Jika telepon tradisional menjawab pertanyaan “bagaimana menelepon?”, maka UC 
menjawab pertanyaan yang lebih luas: “bagaimana manusia berkomunikasi 
secara efektif di era digital?”. Inilah mengapa UC menjadi fondasi penting bagi 
transformasi digital di institusi pendidikan, UMKM, hingga organisasi modern, dan 
mengapa Grandstream memposisikan UC sebagai inti dari solusi komunikasinya . 

 

 
 
 
 
 

 

 



BAB 2. Dasar VoIP untuk Pemula 

2.1 Konsep Voice over IP 

Voice over IP (VoIP) adalah teknologi yang memungkinkan suara manusia dikirim 
melalui jaringan data berbasis Internet Protocol, bukan melalui jalur telepon 
analog tradisional. Dalam VoIP, suara tidak mengalir sebagai sinyal listrik kontinyu, 
melainkan diubah menjadi paket-paket data digital yang dikirimkan melalui 
jaringan IP, sama seperti data email atau web. 

Konsep ini menjadi fondasi utama Unified Communication (UC), karena suara kini 
dapat: 

●​ Digabung dengan video, pesan teks, dan aplikasi 
●​ Dikirim melalui LAN, WLAN, maupun Internet 
●​ Digunakan di berbagai perangkat: IP Phone, laptop, smartphone 

Dokumen referensi VoIP menjelaskan bahwa pendekatan ini membuka banyak fitur 
baru seperti advanced call routing, unified messaging, hingga encryption, dengan 
biaya yang jauh lebih efisien dibandingkan sistem telepon lama . 

Pada ekosistem Grandstream, VoIP menjadi dasar dari seluruh solusi UC—mulai 
dari IP PBX, IP Phone, video conference, hingga softphone—yang semuanya 
berkomunikasi menggunakan protokol standar seperti SIP. 

2.2 Alur Panggilan VoIP (Call Flow Sederhana) 

Agar VoIP mudah dipahami, bayangkan proses menelepon sebagai alur kejadian 
berurutan, bukan sesuatu yang “ajaib”. 

Ilustrasi Konseptual Call Flow VoIP 
[IP Phone A] 
     | 
     | (SIP INVITE) 
     v 
[IP PBX / SIP Server] 
     | 
     | (Routing & Signaling) 
     v 
[IP Phone B] 
 
<===== Media Suara (RTP) =====> 

 

 



Penjelasan Alur Sederhana 

1.​ Registrasi 
○​ IP Phone A dan B terlebih dahulu register ke IP PBX menggunakan 

SIP. 
2.​ Inisiasi Panggilan 

○​ Saat A menekan nomor B, IP Phone A mengirim SIP INVITE ke 
server. 

3.​ Pencarian Tujuan 
○​ IP PBX mengecek kemana panggilan harus diarahkan. 

4.​ Panggilan Terhubung 
○​ Setelah B menjawab, jalur media suara dibuka. 

5.​ Transmisi Suara 
○​ Suara dikirim langsung antar perangkat menggunakan RTP (Real-time 

Transport Protocol). 

Yang penting dipahami: 

👉 SIP mengatur “siapa bicara dengan siapa”,​
👉 RTP mengirimkan “isi suara”. 

Pemisahan antara signaling dan media inilah yang membuat VoIP fleksibel dan 
mudah dikembangkan, sebagaimana dijelaskan dalam literatur SIP dan VoIP modern 
. 

2.3 Codec Suara (Konsep Praktis) 

Agar suara bisa dikirim sebagai data, VoIP menggunakan codec (coder–decoder), 
yaitu algoritma yang mengubah suara analog menjadi data digital dan 
sebaliknya. 

Analogi Sederhana 

Bayangkan codec seperti cara mengemas barang: 

●​ Ada yang cepat tapi besar 
●​ Ada yang kecil tapi perlu waktu ekstra untuk membongkar 

Codec Umum dalam VoIP & UC 

●​ G.711 
○​ Kualitas suara sangat baik 
○​ Bandwidth relatif besar 
○​ Cocok untuk jaringan lokal stabil 

●​ G.722 
○​ Wideband audio (suara lebih jernih) 
○​ Umum digunakan di IP Phone modern 

●​ Opus 



○​ Sangat fleksibel 
○​ Adaptif terhadap kondisi jaringan 
○​ Banyak digunakan pada sistem UC modern 

Dokumen VoIP menjelaskan bahwa pemilihan codec sangat menentukan 
kualitas suara, dan negosiasi codec yang gagal dapat menyebabkan 
panggilan tidak tersambung atau kualitas suara buruk . 

Dalam sistem Grandstream, pemilihan codec biasanya sudah dioptimalkan secara 
default, namun pemahaman dasar ini penting agar administrator tidak salah 
konfigurasi. 

2.4 Latency, Jitter, dan Packet Loss 

Masalah kualitas VoIP jarang disebabkan oleh VoIP itu sendiri, melainkan oleh 
kondisi jaringan. Tiga istilah berikut sering muncul dan perlu dipahami secara 
sederhana. 

1. Latency 

Latency adalah waktu tunda suara dari pengirim ke penerima. 

Analogi:​
Seperti berbicara lewat walkie-talkie tapi suara baru terdengar beberapa detik 
kemudian. 

●​ Latency kecil → percakapan natural 
●​ Latency besar → percakapan terasa “tidak sinkron” 

2. Jitter 

Jitter adalah ketidakteraturan waktu kedatangan paket suara. 

Analogi:​
Bayangkan paket suara seperti mobil di jalan tol: 

●​ Harusnya datang teratur 
●​ Tapi ada yang nyalip, ada yang macet 

Jika jitter tinggi, suara bisa terdengar: 

●​ Patah-patah 
●​ Tidak konsisten 

3. Packet Loss 

Packet loss terjadi saat sebagian paket suara hilang di tengah jalan. 



Analogi:​
Seperti beberapa kata dalam kalimat yang “menghilang”. 

●​ Sedikit packet loss masih bisa ditoleransi 
●​ Packet loss tinggi → suara putus atau hilang total 

Dokumen VoIP menekankan bahwa QoS dan manajemen jaringan sangat penting 
untuk menjaga kualitas suara, terutama saat VoIP berjalan bersamaan dengan trafik 
data lain . 

2.5 Refleksi untuk Pembaca 

Pada tahap ini, pembaca diharapkan menyadari bahwa: 

●​ VoIP bukan teknologi rumit, jika dipahami alurnya 
●​ Kualitas suara sangat bergantung pada jaringan 
●​ UC berbasis VoIP adalah fondasi komunikasi modern 

Pemahaman dasar ini akan menjadi modal penting untuk bab-bab berikutnya, 
ketika kita mulai membahas implementasi UC berbasis Grandstream, mulai dari IP 
PBX, IP Phone, hingga video conference. 

 

 
 
 
 
 

 



BAB 3. SIP secara Sederhana 

3.1 Apa itu SIP dan Mengapa Dipakai 

Session Initiation Protocol (SIP) adalah protokol signaling yang digunakan untuk 
membangun, mengelola, dan mengakhiri sesi komunikasi di jaringan IP. Sesi ini 
bisa berupa panggilan suara, video call, konferensi, hingga pesan instan. 

Penting untuk dipahami sejak awal: 

👉 SIP tidak membawa suara atau video,​
👉 SIP hanya mengatur percakapan—siapa menghubungi siapa, kapan 
dimulai, dan kapan diakhiri. 

Dalam dokumen referensi SIP dan VoIP, SIP digambarkan sebagai rendezvous 
protocol, yaitu protokol yang memungkinkan perangkat di Internet menemukan, 
bernegosiasi, dan membangun sesi komunikasi dengan perangkat lain . 

Mengapa SIP Dipakai di Unified Communication 

SIP menjadi pilihan utama dalam UC karena: 

●​ Berbasis open standard (tidak terkunci vendor) 
●​ Fleksibel untuk voice, video, messaging, presence 
●​ Mudah diintegrasikan dengan sistem lain 
●​ Digunakan hampir di semua solusi UC modern, termasuk 

Grandstream 

Grandstream membangun seluruh portofolio UC-nya di atas SIP, sehingga 
pemahaman SIP adalah kunci untuk mengelola sistem UC dengan baik. 

3.2 SIP Server, SIP Client, dan SIP Trunk 

Agar SIP mudah dipahami, bayangkan SIP seperti sistem resepsionis digital. 

1. SIP Client 

SIP client adalah perangkat atau aplikasi yang dipakai oleh pengguna, 
misalnya: 

●​ IP Phone Grandstream 
●​ Softphone di laptop 
●​ Aplikasi UC di smartphone 

Tugas SIP client: 

●​ Mendaftar ke server (register) 
●​ Mengirim dan menerima panggilan 



●​ Menjalankan perintah dari server 

2. SIP Server 

SIP server (sering berupa IP PBX) adalah otak sistem komunikasi. Server 
inilah yang: 

●​ Menyimpan data extension 
●​ Mengatur routing panggilan 
●​ Mengelola fitur UC (voicemail, IVR, conference) 

Dalam konteks Grandstream, SIP server biasanya dijalankan oleh 
Grandstream UCM (IP PBX) yang mengatur seluruh komunikasi internal 
organisasi. 

3. SIP Trunk 

SIP trunk adalah jalur penghubung antara IP PBX dan dunia luar, 
biasanya ke: 

●​ Penyedia VoIP 
●​ Operator telekomunikasi berbasis IP 

📌 Analogi sederhana: 

●​ Extension = nomor internal 
●​ SIP trunk = “pintu keluar” ke jaringan publik 

Dokumen VoIP menjelaskan bahwa SIP trunk memungkinkan penghematan biaya, 
fleksibilitas routing, dan integrasi komunikasi lintas lokasi tanpa bergantung pada 
jalur PSTN tradisional . 

3.3 Registrasi & Call Setup secara Intuitif 

Agar tidak terasa teknis, mari pahami SIP melalui alur kejadian nyata. 

Ilustrasi Registrasi SIP 
[IP Phone / Softphone] 
        | 
        |  REGISTER 
        v 
   [SIP Server / IP PBX] 
        | 
        |  200 OK 
        v 
[Client Siap Digunakan] 

Registrasi berarti: 

“Halo server, ini saya, extension 101. Saya online di IP ini.” 



Tanpa registrasi, server tidak tahu di mana perangkat berada. 

Ilustrasi Snapshot SIP – Call Setup 
IP Phone A              SIP Server              IP Phone B 
    |------ INVITE -------->|                       | 
    |                       |------ INVITE -------->| 
    |                       |<----- 180 Ringing ----| 
    |<----- 180 Ringing ----|                       | 
    |                       |<----- 200 OK ---------| 
    |<----- 200 OK ---------|                       | 
    |------ ACK ------------>|------ ACK ---------->| 
    |<===== RTP (Voice) ===========================>| 

Makna Sederhana dari Pesan SIP 

●​ INVITE → ajakan bicara 
●​ 180 Ringing → telepon tujuan berdering 
●​ 200 OK → panggilan diterima 
●​ ACK → konfirmasi siap bicara 

Setelah tahap ini, SIP selesai bekerja, dan suara dikirim menggunakan RTP. 
Konsep pemisahan signaling dan media ini menjadi keunggulan utama SIP 
dalam sistem UC modern . 

3.4 Kesalahan Umum Pemula di SIP 

Banyak masalah SIP bukan karena teknologinya, tetapi karena kesalahan dasar 
dalam konfigurasi. Beberapa yang paling sering terjadi: 

●​ Lupa registrasi 
○​ Extension terlihat “mati” 

●​ Username & password salah 
○​ Client gagal register 

●​ IP address atau port keliru 
○​ Server tidak dapat dihubungi 

●​ NAT tidak diperhatikan 
○​ Suara satu arah (one-way audio) 

●​ Codec tidak cocok 
○​ Panggilan tersambung tapi tanpa suara 

📌 Dokumen VoIP menegaskan bahwa kegagalan negosiasi codec dan NAT 
merupakan penyebab umum masalah VoIP di lapangan, terutama pada 
implementasi awal . 

Dalam sistem Grandstream, banyak jebakan ini sudah diminimalkan melalui 
auto-provisioning dan pengaturan default yang masuk akal, namun pemahaman 
konsep tetap penting agar administrator tidak salah langkah saat troubleshooting. 



3.5 Refleksi untuk Pembaca 

Pada akhir bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami bahwa SIP adalah “bahasa pengatur komunikasi” 
●​ Mampu membedakan SIP client, server, dan trunk 
●​ Tidak takut melihat log SIP atau pesan INVITE / OK 

SIP mungkin terlihat teknis di awal, tetapi justru kesederhanaan dan 
keterbukaannya yang membuat SIP menjadi tulang punggung Unified 
Communication modern—dan alasan utama Grandstream memilih SIP sebagai 
fondasi seluruh produknya. 

 

 

 

 

 



BAGIAN II – EKOSISTEM GRANDSTREAM 
UNIFIED COMMUNICATION 

BAB 4. Grandstream UC Ecosystem 
4.1 Filosofi Open Standard Grandstream 

Ekosistem Unified Communication (UC) yang sehat tidak dibangun di atas 
teknologi tertutup, melainkan pada standar terbuka (open standard) yang 
memungkinkan interoperabilitas, fleksibilitas, dan keberlanjutan jangka panjang. 
Inilah filosofi utama yang dipegang oleh Grandstream Networks sejak awal berdiri. 

Grandstream membangun seluruh solusi UC-nya di atas open protocol seperti SIP, 
RTP, dan standard audio/video codec. Artinya, perangkat Grandstream: 

●​ Tidak terkunci vendor 
●​ Dapat berkomunikasi dengan sistem lain 
●​ Mudah dikembangkan dan diintegrasikan 

Inti filosofi ini sederhana namun kuat: 

Komunikasi harus mengikuti standar global, bukan kepentingan satu 
vendor. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip UC modern yang dijelaskan dalam literatur 
SIP dan VoIP, di mana open architecture mendorong inovasi, efisiensi biaya, dan 
adopsi luas di berbagai sektor. 

4.2 Gambaran Besar Ekosistem Grandstream UC 

Ekosistem Grandstream UC dirancang sebagai satu kesatuan sistem, bukan 
kumpulan perangkat terpisah. Setiap komponen memiliki peran spesifik, namun 
semuanya terhubung melalui SIP dan IP network. 

Ilustrasi Ekosistem UC Grandstream 
       [ Softphone / Mobile App ] 
                   | 
                   |  SIP 
                   v 
[ IP Phone ] --- [ IP PBX (UCM) ] --- [ SIP Trunk / Provider ] 
                   | 
                   |  SIP / RTP 
                   v 
        [ Video Phone / Conference ] 

 

 



Kunci utamanya: 

●​ SIP mengatur siapa bicara dengan siapa 
●​ RTP membawa suara dan video 
●​ IP PBX menjadi pusat kendali 

4.3 Komponen Utama Grandstream UC Ecosystem 

1. IP PBX – Otak Sistem Unified Communication 

IP PBX adalah pusat kendali seluruh komunikasi. Dalam sistem Grandstream, IP 
PBX berfungsi untuk: 

●​ Mengelola extension 
●​ Mengatur call routing 
●​ Menyediakan fitur UC (voicemail, IVR, conference, presence) 

IP PBX berbasis SIP memungkinkan komunikasi internal dan eksternal berjalan 
dalam satu sistem terpadu. Semua perangkat—baik IP Phone, softphone, maupun 
video device—terlebih dahulu terdaftar (register) ke IP PBX sebelum dapat 
berkomunikasi. 

📌 Tanpa IP PBX, UC akan menjadi komunikasi yang terfragmentasi. 

2. IP Phone – Perangkat Suara Harian 

IP Phone adalah perangkat yang paling sering berinteraksi langsung dengan 
pengguna. Berbeda dengan telepon analog, IP Phone: 

●​ Terhubung langsung ke jaringan IP 
●​ Mendukung wideband audio 
●​ Menggunakan SIP sebagai bahasa komunikasi 

Dalam ekosistem Grandstream, IP Phone dirancang untuk: 

●​ Mudah di-provision 
●​ Aman (mendukung enkripsi) 
●​ Konsisten dengan sistem UC 

📌 IP Phone bukan sekadar “alat bicara”, tetapi endpoint cerdas dalam sistem 
UC. 

3. Video Phone & Video Conference – Komunikasi Visual Terpadu 

UC modern tidak lagi cukup dengan suara saja. Video Phone dan Video 
Conference memperluas komunikasi menjadi interaksi visual real-time. 

Grandstream mengintegrasikan video langsung ke sistem SIP, sehingga: 



●​ Video call dikelola seperti panggilan suara 
●​ Tidak memerlukan sistem terpisah 
●​ Mudah digunakan untuk rapat, kelas, dan kolaborasi 

📌 Video dalam UC bukan fitur tambahan, tetapi bagian alami dari komunikasi. 

4. Softphone & Collaboration – UC Tanpa Batas Perangkat 

Softphone memungkinkan pengguna: 

●​ Menelepon dari laptop 
●​ Menggunakan extension kantor di smartphone 
●​ Bekerja dari mana saja (mobile workforce) 

Dalam konteks UC, softphone berperan penting untuk: 

●​ Remote working 
●​ BYOD (Bring Your Own Device) 
●​ Kolaborasi lintas lokasi 

Semua softphone tetap berbicara bahasa SIP yang sama dengan IP Phone dan 
video device, sehingga tidak ada perbedaan logis di sisi sistem. 

4.4 Snapshot SIP dalam Ekosistem Grandstream 

Untuk memperjelas integrasi antar komponen, berikut snapshot SIP sederhana 
dalam ekosistem Grandstream. 

Softphone        IP PBX (UCM)        IP Phone 
    |--- REGISTER --->|                  | 
    |<-- 200 OK ------|                  | 
    |                                      
    |--- INVITE ------>|--- INVITE ------>| 
    |<-- 180 Ringing -|<-- 180 Ringing ---| 
    |<-- 200 OK ------|<-- 200 OK --------| 
    |--- ACK -------->|--- ACK ---------->| 
    |<====== RTP (Voice/Video) ==========>| 

Makna penting ilustrasi ini: 

●​ Semua perangkat setara sebagai SIP endpoint 
●​ IP PBX hanya mengatur signaling 
●​ Media mengalir efisien antar endpoint 

 



4.5 Posisi Grandstream di Dunia UC Global 

Di tingkat global, Grandstream dikenal sebagai: 

●​ Penyedia solusi UC berbasis open standard 
●​ Fokus pada SMB, edukasi, dan organisasi berkembang 
●​ Alternatif rasional terhadap sistem UC mahal dan tertutup 

Grandstream tidak bersaing pada kemewahan, tetapi pada: 

●​ Efisiensi 
●​ Keterbukaan 
●​ Kemudahan implementasi 

Inilah yang membuat Grandstream banyak digunakan di: 

●​ Sekolah & kampus 
●​ UMKM 
●​ Komunitas teknologi 
●​ Institusi publik 

Grandstream membuktikan bahwa UC modern tidak harus mahal dan rumit. 

4.6 Refleksi untuk Pembaca 

Pada akhir bab ini, pembaca diharapkan memahami bahwa: 

●​ UC adalah ekosistem, bukan perangkat tunggal 
●​ SIP menjadi bahasa pemersatu 
●​ IP PBX adalah jantung sistem 
●​ Grandstream membangun UC dengan filosofi terbuka dan inklusif 

Bab berikutnya akan membawa pembaca lebih dekat ke implementasi nyata, 
dengan membedah arsitektur IP PBX Grandstream (UCM Series) secara bertahap 
dan praktis. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



BAB 5. Arsitektur UC Berbasis Grandstream 
5.1 Mengapa Arsitektur UC Itu Penting 

Banyak implementasi Unified Communication (UC) gagal bukan karena 
perangkatnya buruk, tetapi karena arsitektur sistem yang tidak tepat. Arsitektur 
UC menentukan: 

●​ Di mana server berada 
●​ Bagaimana perangkat endpoint terhubung 
●​ Seberapa mudah sistem dikembangkan, diamankan, dan dipelihara 

Grandstream merancang solusi UC dengan fleksibilitas arsitektur, sehingga satu 
ekosistem dapat diterapkan sebagai on-premise, cloud-managed, maupun hybrid, 
tergantung kebutuhan organisasi. 

Prinsip kunci: 

Arsitektur harus mengikuti kebutuhan pengguna, bukan sebaliknya. 

5.2 On-Premise UC 

Konsep Dasar 

On-premise UC adalah model di mana seluruh sistem UC ditempatkan di 
lokasi organisasi—baik di ruang server, kantor, kampus, atau sekolah. 
Semua komponen inti seperti IP PBX dan database berjalan secara lokal. 

Ilustrasi Arsitektur On-Premise 
[ IP Phone ]     [ Softphone ] 
      \              / 
       \            / 
        ---> [ IP PBX / UCM ] ----> [ SIP Trunk ] 
                     | 
                     v 
             [ Video Phone / Conf ] 

Karakteristik Utama 

●​ Kontrol penuh atas sistem 
●​ Data dan komunikasi tetap di dalam organisasi 
●​ Tidak bergantung pada koneksi Internet eksternal untuk komunikasi internal 

Kelebihan 

●​ Keamanan lebih mudah dikendalikan 
●​ Cocok untuk institusi dengan kebijakan data ketat 
●​ Stabil untuk penggunaan harian intensif 



Tantangan 

●​ Perlu perangkat server 
●​ Perlu SDM teknis untuk pengelolaan 

Model ini sangat umum digunakan di kampus, sekolah, dan UMKM yang ingin 
sistem UC mandiri berbasis open standard. 

5.3 Cloud-Managed UC 

Konsep Dasar 

Pada cloud-managed UC, sistem UC dikelola melalui platform cloud, 
sementara perangkat pengguna tetap berada di lokasi masing-masing. 
Manajemen, provisioning, dan monitoring dilakukan secara terpusat melalui 
Internet. 

Ilustrasi Arsitektur Cloud-Managed 
[ IP Phone ]     [ Softphone ]     [ Video Phone ] 
      \               |                 / 
       \              |                / 
        ----------- Internet ----------- 
                       | 
                       v 
               [ UC Management Cloud ] 

Karakteristik Utama 

●​ Zero-touch provisioning 
●​ Monitoring dan konfigurasi jarak jauh 
●​ Cocok untuk organisasi multi-lokasi 

Kelebihan 

●​ Deployment cepat 
●​ Skalabilitas tinggi 
●​ Administrasi lebih sederhana 

Tantangan 

●​ Bergantung pada koneksi Internet 
●​ Perlu perhatian ekstra pada kebijakan data 

Model ini sangat efektif untuk organisasi dengan banyak cabang atau tim remote. 

 



5.4 Hybrid Deployment 

Konsep Dasar 

Hybrid UC menggabungkan on-premise UC dan cloud-managed UC. 
Model ini menjadi pilihan populer karena mengambil kelebihan dari 
keduanya. 

Ilustrasi Arsitektur Hybrid 
               [ UC Management Cloud ] 
                           | 
                           | 
[ IP Phone ] ---> [ IP PBX / UCM ] <--- [ Softphone Remote 
] 
                           | 
                           v 
                     [ SIP Trunk ] 

Karakteristik Utama 

●​ IP PBX tetap berada di lokasi 
●​ Manajemen dan monitoring via cloud 
●​ Mendukung remote workforce 

Kelebihan 

●​ Fleksibel dan scalable 
●​ Data sensitif tetap lokal 
●​ Administrasi tetap efisien 

Hybrid adalah arsitektur UC paling realistis untuk banyak organisasi di Indonesia 
saat ini. 

5.5 Snapshot SIP pada Berbagai Arsitektur 

Walaupun arsitekturnya berbeda, bahasa komunikasinya tetap sama: SIP. 

Snapshot SIP – Arsitektur Umum 
Endpoint            IP PBX / UC Core           Endpoint 
   |---- REGISTER ------>|                       | 
   |<--- 200 OK ---------|                       | 
   |                                               
   |---- INVITE -------->|---- INVITE ---------->| 
   |<--- 180 Ringing ----|<--- 180 Ringing ------| 
   |<--- 200 OK ---------|<--- 200 OK ------------| 
   |---- ACK ---------->|---- ACK -------------->| 
   |<======== RTP (Voice / Video) ===============>| 

 



Makna penting: 

●​ SIP tidak peduli server ada di mana 
●​ Media tetap mengalir efisien antar endpoint 
●​ Arsitektur UC tidak mengubah prinsip dasar SIP 

5.6 Studi Arsitektur Sederhana UC Grandstream 

Kasus: Kampus atau Sekolah Menengah 

Kebutuhan: 

●​ Telepon internal antar ruang 
●​ Rapat daring 
●​ Akses dari rumah (guru/staf) 

Solusi Arsitektur 

●​ IP PBX Grandstream ditempatkan on-premise 
●​ IP Phone di kantor & kelas 
●​ Softphone untuk staf remote 
●​ SIP trunk untuk komunikasi eksternal 
●​ Manajemen & monitoring melalui cloud 

Ilustrasi Kasus 
[ IP Phone Kelas ]      [ IP Phone TU ] 
         \                     / 
          \                   / 
           ---> [ IP PBX / UCM ] ----> [ SIP Trunk ] 
                        | 
                        v 
                [ Softphone Guru ] 

Hasilnya: 

●​ Komunikasi internal gratis 
●​ Mobilitas tinggi 
●​ Sistem mudah dikembangkan 

 



5.7 Posisi Grandstream dalam Arsitektur UC 

Dengan pendekatan open standard dan fleksibilitas arsitektur, Grandstream 
Networks menempati posisi unik: 

●​ Tidak memaksa satu model arsitektur 
●​ Mendukung pertumbuhan bertahap 
●​ Cocok untuk edukasi, UMKM, dan institusi publik 

Grandstream tidak menjual “sekadar perangkat”, tetapi arsitektur komunikasi yang 
masuk akal. 

5.8 Refleksi untuk Pembaca 

Pada akhir bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami perbedaan arsitektur UC 
●​ Mampu memilih model sesuai kebutuhan 
●​ Menyadari bahwa arsitektur yang tepat = sistem yang berumur panjang 

Bab selanjutnya akan membawa pembaca ke level praktis, dengan membahas 
arsitektur dan komponen IP PBX Grandstream (UCM Series) secara lebih detail 
dan bertahap. 

 

 
 
 
 
 

 



BAGIAN III – GRANDSTREAM IP PBX 

BAB 6. Pengenalan Grandstream IP PBX 
6.1 Fungsi IP PBX dalam Unified Communication 

Dalam sistem Unified Communication (UC), IP PBX adalah jantung dari seluruh 
komunikasi. Jika perangkat seperti IP Phone, softphone, dan video phone adalah 
“mulut dan telinga”, maka IP PBX adalah otaknya—tempat semua keputusan 
komunikasi dibuat. 

Secara sederhana, IP PBX (Internet Protocol Private Branch Exchange) adalah 
sistem yang: 

●​ Menghubungkan endpoint komunikasi berbasis IP 
●​ Mengatur alur panggilan (call routing) 
●​ Menyediakan fitur UC secara terpusat 

Berbeda dengan telepon tradisional yang hanya menyambungkan dua titik, IP PBX 
modern memahami konteks komunikasi. Ia tahu: 

●​ Siapa yang menelepon 
●​ Ke mana panggilan harus diarahkan 
●​ Fitur apa yang harus diaktifkan (voicemail, IVR, conference) 

📌 Inti peran IP PBX dalam UC: 

●​ Menyatukan voice, video, messaging, dan presence 
●​ Menjadi pusat integrasi dengan SIP trunk 
●​ Menjamin konsistensi pengalaman komunikasi 

Tanpa IP PBX, UC akan berubah menjadi kumpulan aplikasi terpisah yang sulit 
dikelola dan tidak efisien. 

6.2 Ilustrasi Peran IP PBX dalam Sistem UC 

Untuk memudahkan pemahaman, perhatikan ilustrasi berikut. 

[ IP Phone ]      [ Softphone ]      [ Video Phone ] 
      \                 |                  / 
       \                |                 / 
        ----------> [ IP PBX ] <----------- 
                       | 
                       v 
                 [ SIP Trunk ] 
                       | 
                       v 
                [ Jaringan Publik ] 



 

Makna ilustrasi: 

●​ Semua endpoint tidak saling terhubung langsung 
●​ IP PBX menjadi titik pusat pengaturan 
●​ Sistem tetap rapi walaupun jumlah pengguna bertambah 

Inilah alasan mengapa IP PBX menjadi komponen wajib dalam arsitektur UC modern. 

6.3 Filosofi Grandstream dalam IP PBX 

Grandstream Networks mengembangkan IP PBX dengan filosofi yang konsisten 
sejak awal: 

●​ Berbasis open standard (SIP, RTP) 
●​ Tidak terkunci pada vendor tertentu 
●​ Mudah diimplementasikan tanpa lisensi rumit 

Pendekatan ini membuat IP PBX Grandstream: 

●​ Cocok untuk pendidikan 
●​ Relevan bagi UMKM 
●​ Efektif untuk organisasi yang sedang bertumbuh 

Tujuan utamanya bukan “fitur sebanyak mungkin”, tetapi fitur yang benar-benar 
dipakai. 

6.4 Seri IP PBX Grandstream (Overview) 

Grandstream menyediakan IP PBX dalam bentuk appliance khusus yang siap 
pakai. Seri ini dikenal luas sebagai UCM Series. 

Karakteristik Umum IP PBX Grandstream 

●​ All-in-one system (PBX, voicemail, conference) 
●​ Tidak memerlukan lisensi per-user 
●​ Web-based management 
●​ Mendukung ratusan hingga ribuan extension (tergantung model) 

Gambaran Umum Seri UCM 

Walaupun tiap model memiliki kapasitas berbeda, secara konseptual semua UCM: 

●​ Mengelola extension SIP 
●​ Mendukung IP Phone, softphone, dan video device 
●​ Terhubung ke SIP trunk untuk komunikasi eksternal 

Yang penting bagi pemula: 



Semua UCM bekerja dengan konsep dan antarmuka yang serupa, 
sehingga belajar satu = memahami semuanya. 

6.5 Perbandingan IP PBX Hardware vs Software 

Dalam dunia UC, IP PBX dapat hadir dalam dua bentuk utama: hardware-based dan 
software-based. Grandstream memilih fokus pada hardware IP PBX, dan ada alasan kuat 
di balik keputusan ini. 

1. IP PBX Hardware 

IP PBX hardware adalah perangkat khusus yang dirancang hanya untuk satu 
tugas: menjalankan sistem komunikasi. 

Kelebihan: 

●​ Stabil dan teruji 
●​ Tidak terganggu aplikasi lain 
●​ Mudah dipasang (plug and play) 

Keterbatasan: 

●​ Kapasitas bergantung pada model 
●​ Skalabilitas mengikuti spesifikasi perangkat 

Pendekatan Grandstream:​
Hardware IP PBX = kesederhanaan + keandalan. 

2. IP PBX Software 

IP PBX software berjalan di: 

●​ Server umum 
●​ Mesin virtual 
●​ Cloud instance 

Kelebihan: 

●​ Sangat fleksibel 
●​ Mudah diskalakan 
●​ Cocok untuk eksperimen dan riset 

Keterbatasan: 

●​ Perlu pengetahuan sistem operasi 
●​ Risiko konflik dengan aplikasi lain 
●​ Administrasi lebih kompleks 

Untuk pemula, IP PBX software sering terasa menarik tetapi menantang. 



Ilustrasi Perbandingan 
IP PBX Hardware              IP PBX Software 
-----------------            ----------------- 
[ Dedicated Device ]         [ Server / VM ] 
[ Fokus UC ]                 [ Multi-purpose ] 
[ Stabil ]                   [ Fleksibel ] 
[ Mudah ]                    [ Perlu Skill ] 

6.6 Mengapa Grandstream Memilih IP PBX Hardware 

Keputusan Grandstream untuk menekankan hardware IP PBX sangat relevan 
dengan kebutuhan pasar: 

●​ Banyak organisasi tidak punya admin sistem khusus 
●​ Dibutuhkan solusi siap pakai 
●​ Stabilitas lebih penting daripada eksperimen 

Filosofi ini sejalan dengan semangat buku ini: 

Teknologi harus memberdayakan pengguna, bukan membebani. 

6.7 Refleksi untuk Pembaca 

 Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami peran sentral IP PBX dalam UC 
●​ Mengenali pendekatan IP PBX Grandstream 
●​ Mampu membedakan hardware vs software IP PBX secara rasional 

Bab selanjutnya akan membawa pembaca ke tahap praktis, yaitu instalasi dan 
setup awal IP PBX Grandstream, langkah demi langkah, tanpa asumsi 
pengetahuan lanjutan. 

 

 
 
 

 



BAB 7. Instalasi & Setup Awal IP PBX 
7.1 Mengapa Setup Awal Sangat Menentukan 

Pada sistem Unified Communication (UC), setup awal IP PBX menentukan 
stabilitas jangka panjang. Kesalahan kecil di tahap ini dapat menyebabkan: 

●​ Telepon tidak bisa register 
●​ Suara satu arah 
●​ Panggilan eksternal gagal 

Oleh karena itu, pendekatan yang dipakai dalam bab ini adalah: 

“Pahami alurnya dulu, baru menyentuh konfigurasi.” 

IP PBX dari Grandstream Networks dirancang agar setup awal bisa dilakukan 
oleh pemula, asalkan mengikuti urutan yang benar. 

7.2 Topologi Jaringan Unified Communication 

Topologi Dasar UC Berbasis IP PBX 

Topologi berikut adalah pola paling umum dan direkomendasikan untuk pemula. 

               Internet 
                    | 
              [ Router / Firewall ] 
                    | 
              --------------------- 
              |                   | 
        [ SIP Trunk ]        [ LAN UC ] 
                                    | 
          ------------------------------------------- 
          |                |                | 
     [ IP PBX ]        [ IP Phone ]      [ Softphone ] 

Penjelasan Topologi 

●​ Router / Firewall​
Menghubungkan jaringan internal ke Internet dan SIP provider. 

●​ IP PBX​
Pusat kendali komunikasi. 

●​ IP Phone & Softphone​
Endpoint pengguna. 

●​ SIP Trunk​
Jalur komunikasi ke luar organisasi. 



Prinsip penting: 

●​ Semua perangkat berada di jaringan IP yang sama 
●​ IP PBX harus mudah dijangkau endpoint 
●​ Internet tidak wajib untuk panggilan internal 

7.3 Initial Setup IP PBX 

Langkah 1 – Akses Awal 

Setelah IP PBX terhubung ke jaringan: 

1.​ Tentukan alamat IP IP PBX 

Akses melalui browser:​
https://<IP_PBX> 

2.​  
3.​ Login menggunakan akun administrator default 
4.​ Ganti password admin (wajib!) 

Golden Rule: 

Jangan lanjut konfigurasi sebelum keamanan dasar disiapkan. 

Langkah 2 – Konfigurasi Dasar Sistem 

Parameter awal yang perlu diperiksa: 

●​ Zona waktu 
●​ Bahasa sistem 
●​ Format nomor (extension length) 
●​ Alamat IP & gateway 

Contoh pengaturan dasar: 

Time Zone    : Asia/Jakarta 
Extension    : 3 digit (100–199) 
Language     : English / Indonesian 

Pengaturan ini terlihat sepele, tetapi mempengaruhi logika sistem ke depan. 

7.4 Extension & User 

Apa itu Extension 

Extension adalah identitas komunikasi internal. Satu extension mewakili: 

●​ Satu orang 



●​ Satu perangkat 
●​ Atau satu fungsi (misalnya resepsionis) 

Ilustrasi Konsep Extension 
User: Andi 
Extension: 101 
Devices: 
- IP Phone meja 
- Softphone laptop 

Satu user bisa punya banyak device, tetapi satu extension = satu identitas. 

Membuat Extension Baru 

Contoh konfigurasi sederhana: 

Extension Number : 101 
User Name        : Andi 
Authentication ID: 101 
Password         : ******** 

Hal penting yang harus diperhatikan: 

●​ Password bukan sekadar formalitas 
●​ Gunakan kombinasi huruf & angka 
●​ Jangan gunakan nomor extension sebagai password 

Registrasi Endpoint (IP Phone / Softphone) 

Di sisi perangkat: 

SIP Server : 192.168.1.10 
Username   : 101 
Password   : ******** 

Jika konfigurasi benar: 

●​ Status berubah menjadi Registered 
●​ Perangkat siap digunakan 

Jika tidak bisa register, jangan panik: 

●​ Cek IP 
●​ Cek username/password 
●​ Cek firewall lokal 

7.5 SIP Trunk Dasar 

Apa itu SIP Trunk 



SIP trunk adalah jalur penghubung antara IP PBX dan jaringan luar. Tanpa SIP 
trunk: 

●​ Telepon internal tetap bisa 
●​ Telepon ke luar tidak bisa 

Analogi sederhana: 

●​ Extension = nomor kamar 
●​ SIP trunk = pintu keluar gedung 

Ilustrasi Alur Panggilan Eksternal 
IP Phone -> IP PBX -> SIP Trunk -> Provider -> PSTN / Mobile 

Konfigurasi SIP Trunk Sederhana 

Contoh parameter umum: 

Provider Name : SIPProviderA 
Server        : sip.provider.com 
Username      : 62812xxxx 
Password      : ******** 

Pengaturan tambahan yang sering diperlukan: 

●​ Transport: UDP / TCP 
●​ Codec: G.711 / Opus 
●​ DTMF mode 

Tips pemula: 

Gunakan pengaturan codec default terlebih dahulu.​
Jangan “terlalu kreatif” di tahap awal. 

7.6 Uji Coba Awal Sistem 

Sebelum lanjut ke fitur lanjutan, lakukan pengujian dasar: 

Checklist Pengujian 

●​ Extension 101 ↔ 102 (internal call) 
●​ Panggilan keluar via SIP trunk 
●​ Panggilan masuk ke IP PBX 
●​ Audio dua arah 

Jika semua lolos, berarti: 

Fondasi UC sudah benar. 



7.7 Studi Mini: Setup UC untuk Kantor Kecil 

Kebutuhan: 

●​ 5 staf 
●​ Telepon internal gratis 
●​ Satu nomor keluar 

Solusi: 

●​ 1 IP PBX 
●​ 5 extension (101–105) 
●​ 1 SIP trunk 

Topologi 
[ IP Phone 101 ]   [ IP Phone 102 ] 
        \                / 
         \              / 
          ---> [ IP PBX ] ----> [ SIP Trunk ] 

 

Hasil: 

●​ Biaya rendah 
●​ Mudah dikembangkan 
●​ Siap untuk fitur UC lanjutan 

7.8 Refleksi untuk Pembaca 

Pada akhir bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami alur setup IP PBX 
●​ Tidak takut membuat extension 
●​ Mampu membangun sistem UC sederhana sendiri 

 

 

 

 

 



BAB 8. Fitur Inti IP PBX 

8.1 Mengapa Fitur Inti IP PBX Sangat Penting 

IP PBX bukan sekadar alat untuk menelepon. Nilai sebenarnya muncul ketika 
panggilan dikelola secara cerdas: 

●​ Panggilan tidak salah sambung 
●​ Penelpon tidak bingung 
●​ Pengguna tidak kewalahan 

Fitur inti IP PBX berfungsi sebagai aturan lalu lintas komunikasi. Tanpa 
pengaturan yang baik, UC akan terasa rumit dan tidak ramah pengguna. 

Prinsip penting: 

IP PBX yang baik bukan yang paling banyak fiturnya, tetapi yang paling 
mudah dipakai. 

8.2 Extension & Call Routing 

Extension sebagai Identitas Komunikasi 

Extension adalah alamat internal dalam sistem UC. Extension bukan hanya nomor, 
tetapi: 

●​ Identitas pengguna 
●​ Titik masuk layanan 
●​ Target routing panggilan 

Contoh sederhana: 

101 → Andi (Admin) 
102 → Budi (Keuangan) 
103 → Resepsionis 

Konsep Call Routing 

Call routing adalah aturan yang menentukan: 

“Jika panggilan masuk ke nomor ini, harus ke mana?” 

Routing bisa berlaku untuk: 

●​ Panggilan internal 
●​ Panggilan eksternal 
●​ Panggilan masuk dari SIP trunk 

Ilustrasi Call Routing 



Call masuk 
    | 
    v 
[ IP PBX ] 
    | 
    +--> Extension 101 
    | 
    +--> Ring Group 
    | 
    +--> IVR 

 

Routing yang baik = user experience yang baik. 

Contoh Routing Dasar 

●​ Panggilan ke 101 → langsung ke Andi 
●​ Panggilan ke nomor utama → masuk IVR 
●​ Panggilan jam kantor → resepsionis 
●​ Di luar jam kantor → voicemail 

8.3 IVR (Interactive Voice Response) 

Apa itu IVR 

IVR (Interactive Voice Response) adalah sistem menu suara otomatis yang 
berinteraksi dengan penelpon menggunakan tombol angka. 

Contoh yang sangat familiar: 

“Selamat datang. Tekan 1 untuk Administrasi, tekan 2 untuk 
Keuangan…” 

IVR membantu: 

●​ Mengurangi beban operator 
●​ Mengarahkan panggilan secara mandiri 
●​ Memberikan kesan profesional 

 

 

 



Ilustrasi Alur IVR 
Call masuk 
    | 
    v 
[ IVR ] 
  |   \ 
  |    \ 
  v     v 
 1       2 
Admin  Keuangan 

 

Komponen IVR 

●​ Greeting (rekaman pembuka) 
●​ Menu pilihan 
●​ Timeout & fallback 
●​ Tujuan panggilan 

Contoh Konfigurasi IVR (Konseptual) 
IVR Name     : IVR_Utama 
Greeting    : selamat_datang.wav 
Timeout     : 5 detik 
Key 1       : Extension 101 
Key 2       : Ring Group Keuangan 
Key 0       : Operator 

Tips praktis: 

●​ Jangan terlalu banyak menu 
●​ Maksimal 3–4 pilihan 
●​ Bahasa harus jelas dan ramah 

8.4 Ring Group & Queue 

Ring Group 

Ring group adalah sekumpulan extension yang akan berdering bersamaan atau 
berurutan. 

Cocok untuk: 

●​ Tim kecil 
●​ Resepsionis 
●​ Unit layanan sederhana 

 



Ilustrasi Ring Group 
Call masuk 
    | 
    v 
[ Ring Group ] 
   |    |    | 
 101  102  103 

Mode Ring Group 

●​ Ring All → semua berdering 
●​ Sequential → satu per satu 
●​ Random → acak 

Contoh Konfigurasi Ring Group 
Group Name : RG_Admin 
Members    : 101, 102 
Ring Time  : 20 detik 
Failover   : Voicemail 

Queue (Antrian Panggilan) 

Jika ring group cocok untuk tim kecil, maka queue cocok untuk: 

●​ Layanan pelanggan 
●​ Call center 
●​ Beban panggilan tinggi 

Perbedaan utama: 

●​ Ring group → sederhana 
●​ Queue → terkontrol & terukur 

Ilustrasi Queue 
Call masuk 
    | 
    v 
[ Queue ] 
    | 
    +--> Agent 101 
    +--> Agent 102 
    +--> Agent 103 

Queue mendukung: 

●​ Musik tunggu 
●​ Prioritas 
●​ Statistik panggilan 



Contoh Konfigurasi Queue (Konseptual) 
Queue Name     : CustomerService 
Agents         : 101, 102, 103 
Strategy       : Round Robin 
Max Wait Time  : 300 detik 
Music on Hold  : default 

Queue = profesionalisme layanan. 

8.5 Voicemail 

Apa itu Voicemail 

Voicemail memungkinkan penelepon meninggalkan pesan suara saat: 

●​ Extension sibuk 
●​ Tidak dijawab 
●​ Di luar jam kerja 

Voicemail adalah penyelamat komunikasi, bukan kegagalan. 

Ilustrasi Voicemail 
Call ke 101 
   | 
   v 
Tidak dijawab 
   | 
   v 
[ Voicemail ] 

Fitur Umum Voicemail 

●​ Pesan suara per extension 
●​ Akses via IP Phone 
●​ Kirim ke email (unified messaging) 
●​ Notifikasi otomatis 

Contoh Pengaturan Voicemail 
Extension  : 101 
Voicemail  : Enabled 
Email      : andi@domain.id 
Greeting   : personal_greeting.wav 

Tips praktis: 

●​ Gunakan greeting personal 
●​ Sebutkan nama & unit 
●​ Jangan terlalu panjang 



8.6 Studi Mini: Alur Panggilan Kantor Kecil 

Kebutuhan 

●​ Satu nomor utama 
●​ Dua staf admin 
●​ Pesan tetap tersimpan 

Solusi 

●​ Call masuk → IVR 
●​ Tekan 1 → Ring Group Admin 
●​ Tidak terjawab → Voicemail 

Topologi Alur 
Call masuk 
    | 
    v 
[ IVR ] 
    | 
    v 
[ Ring Group 101,102 ] 
    | 
    v 
[ Voicemail ] 

Hasil: 

●​ Tidak ada panggilan hilang 
●​ Beban kerja terbagi 
●​ Sistem terasa profesional 

8.7 Refleksi untuk Pembaca 

Pada akhir bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami logika pengelolaan panggilan 
●​ Mampu merancang alur komunikasi sendiri 
●​ Berani bereksperimen dengan IVR & queue 

Bab berikutnya akan membahas endpoint dan IP Phone, karena fitur secanggih apa pun 
akan percuma jika perangkat pengguna tidak dikelola dengan baik. 

 

 

 



BAGIAN IV – GRANDSTREAM ENDPOINT 
DEVICES 

BAB 9. Grandstream IP Phones 
9.1 Peran IP Phone dalam Unified Communication 

Dalam sistem Unified Communication (UC), IP Phone adalah endpoint 
utama—tempat suara, kontrol panggilan, dan interaksi pengguna terjadi. IP Phone 
modern tidak lagi sekadar “telepon”, melainkan terminal komunikasi cerdas yang 
terintegrasi dengan: 

●​ Voice 
●​ Voicemail 
●​ Conference 
●​ Presence 
●​ Directory 

Produk IP Phone dari Grandstream Networks dirancang agar: 

●​ Mudah digunakan oleh pengguna awam 
●​ Mudah dikelola oleh administrator 
●​ Konsisten dengan ekosistem UC berbasis SIP 

Prinsip penting: 

IP Phone yang baik adalah yang “tidak terasa teknologinya” bagi 
pengguna. 

9.2 Tipe IP Phone: Basic → Enterprise 

Grandstream menyediakan berbagai tipe IP Phone untuk berbagai kebutuhan organisasi, 
dari meja staf biasa hingga eksekutif. 

1. IP Phone Basic 

Karakteristik: 

●​ Layar kecil atau monokrom 
●​ Tombol fisik sederhana 
●​ 1–2 akun SIP 

Cocok untuk: 

●​ Front office 
●​ Staf operasional 



●​ Sekolah & UMKM 

Kelebihan: 

●​ Murah 
●​ Mudah digunakan 
●​ Konsumsi daya rendah 

2. IP Phone Mid-Range 

Karakteristik: 

●​ Layar warna 
●​ Beberapa line key 
●​ Dukungan HD voice 

Cocok untuk: 

●​ Supervisor 
●​ Admin 
●​ Unit layanan 

Kelebihan: 

●​ Seimbang antara fitur dan harga 
●​ Nyaman untuk penggunaan intensif 

3. IP Phone Enterprise 

Karakteristik: 

●​ Layar besar & warna 
●​ Banyak programmable keys 
●​ Dukungan multi-SIP 
●​ Integrasi headset & expansion module 

Cocok untuk: 

●​ Manajer 
●​ Resepsionis 
●​ Call center 

Kelebihan: 

●​ Produktivitas tinggi 
●​ Kontrol panggilan kompleks 
●​ Siap untuk skala besar 

Ilustrasi Kategori IP Phone 
Basic        Mid-Range        Enterprise 



[  o  ] ---> [ o o ] ---> [ o o o o o ] 
 

Pelajaran penting: 

Jangan semua pengguna diberi IP Phone mahal—sesuaikan dengan peran 
kerja. 

9.3 SIP Account di IP Phone 

Apa itu SIP Account 

SIP account adalah identitas komunikasi yang menghubungkan IP Phone ke IP 
PBX. Tanpa SIP account: 

●​ IP Phone hanya menjadi perangkat mati 
●​ Tidak bisa menelpon atau menerima panggilan 

Ilustrasi Hubungan SIP Account 
[ IP Phone ] 
     | 
     |  SIP Account (101) 
     v 
[ IP PBX / UCM ] 

Contoh Konfigurasi SIP Account (Konseptual) 

Pada menu IP Phone: 

Account        : Account 1 
SIP Server     : 192.168.1.10 
SIP User ID    : 101 
Authenticate ID: 101 
Password       : ******** 

Jika berhasil: 

●​ Status akun → Registered 
●​ IP Phone siap digunakan 

Kesalahan umum pemula: 

●​ Salah IP server 
●​ Password keliru 
●​ Jaringan belum satu segmen 

Multi SIP Account 

Beberapa IP Phone mendukung lebih dari satu SIP account, misalnya: 



●​ Akun pribadi 
●​ Akun unit kerja 

Gunakan seperlunya, jangan membingungkan pengguna. 

9.4 PoE & Deployment IP Phone 

Apa itu PoE 

PoE (Power over Ethernet) memungkinkan IP Phone: 

●​ Mendapat daya listrik 
●​ Sekaligus koneksi jaringan​

melalui satu kabel Ethernet. 

Manfaat utama PoE: 

●​ Instalasi rapi 
●​ Tidak perlu adaptor listrik 
●​ Mudah dipindahkan 

Ilustrasi Deployment dengan PoE 
[ PoE Switch ] 
      | 
      | Ethernet + Power 
      v 
[ IP Phone ] 

Deployment Tanpa PoE 

Jika PoE tidak tersedia: 

●​ Gunakan adaptor daya 
●​ Pastikan kabel rapi dan aman 

Untuk skala besar, PoE sangat direkomendasikan. 

9.5 Provisioning IP Phone 

IP Phone Grandstream mendukung auto-provisioning, sehingga: 

●​ Konfigurasi bisa dikirim dari IP PBX 
●​ Admin tidak perlu set manual satu per satu 

Ilustrasi Auto-Provisioning 
[ IP PBX ] 
     | 
     | Config File 
     v 



[ IP Phone ] 

 

Keuntungan besar: 

●​ Hemat waktu 
●​ Konsistensi konfigurasi 
●​ Minim human error 

9.6 Best Practice Penggunaan IP Phone 

Agar IP Phone benar-benar mendukung UC, terapkan praktik berikut: 

Best Practice Teknis 

●​ Gunakan password SIP kuat 
●​ Aktifkan firmware update 
●​ Gunakan HD codec bila jaringan mendukung 

Best Practice Pengguna 

●​ Ajarkan fitur dasar (hold, transfer, voicemail) 
●​ Gunakan headset untuk panggilan panjang 
●​ Jangan mencabut kabel sembarangan 

Best Practice Organisasi 

●​ Standarisasi tipe IP Phone 
●​ Dokumentasikan extension 
●​ Latih pengguna, bukan hanya admin 

📌 UC yang sukses = teknologi + manusia + kebiasaan. 

 



9.7 Studi Mini: Deployment IP Phone di Kantor Kecil 

Kebutuhan: 

●​ 6 staf 
●​ Meja kerja berpindah 
●​ Instalasi cepat 

Solusi: 

●​ IP Phone PoE 
●​ Auto-provisioning dari IP PBX 
●​ Extension 101–106 

Topologi 
[ PoE Switch ] 
   |   |   | 
 [101][102][103] 

Hasil: 

●​ Setup < 1 jam 
●​ Mudah dipindahkan 
●​ Minim gangguan 

9.8 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami jenis IP Phone 
●​ Mampu mengonfigurasi SIP account 
●​ Menyadari pentingnya deployment yang rapi 

Bab berikutnya akan membahas video phone dan video conference, karena komunikasi 
modern tidak lagi hanya soal suara. 

 
 
 

 



BAB 10. Video Phone & Conference 

10.1 Video Calling dalam Unified Communication 

Dalam Unified Communication (UC) modern, video calling bukan lagi fitur 
mewah, melainkan alat komunikasi sehari-hari. Video memungkinkan komunikasi: 

●​ Lebih kontekstual (ekspresi wajah, bahasa tubuh) 
●​ Lebih efektif untuk diskusi dan pembelajaran 
●​ Lebih manusiawi dibanding suara saja 

Berbeda dengan aplikasi video yang berdiri sendiri, video dalam UC terintegrasi 
langsung dengan sistem SIP. Artinya: 

●​ Video call dikelola oleh IP PBX 
●​ Menggunakan extension yang sama dengan voice 
●​ Mengikuti aturan call routing, security, dan policy yang sama 

Prinsip penting UC: 

Voice dan video adalah dua bentuk media, bukan dua sistem terpisah. 

Ilustrasi Video Calling dalam UC 
[ Video Phone A ] 
        | 
        |  SIP INVITE (Video) 
        v 
[ IP PBX / UCM ] 
        | 
        v 
[ Video Phone B ] 
 
<===== RTP (Video + Audio) =====> 

SIP tetap mengatur sesi, sementara audio dan video mengalir bersama melalui 
RTP. 

10.2 Perangkat Video Grandstream 

Grandstream Networks mengembangkan perangkat video sebagai bagian utuh dari 
ekosistem UC, bukan sebagai produk terpisah. Pendekatannya konsisten: 

●​ Open standard 
●​ Terintegrasi SIP 
●​ Mudah digunakan tanpa infrastruktur kompleks 

Kategori Perangkat Video 

Secara umum, perangkat video Grandstream dapat dikelompokkan menjadi: 



1. Video Phone (Personal / Desktop) 

Karakteristik: 

●​ Bentuk seperti IP Phone dengan layar 
●​ Kamera dan mikrofon terintegrasi 
●​ Menggunakan extension SIP 

Cocok untuk: 

●​ Dosen 
●​ Konsultan 
●​ Manajer 
●​ Layanan pelanggan berbasis video 

Keunggulan: 

●​ Plug and play 
●​ Tidak perlu PC 
●​ Konsisten dengan sistem UC 

2. Video Conference Device (Ruang Meeting) 

Karakteristik: 

●​ Kamera sudut lebar 
●​ Audio untuk ruangan 
●​ Dukungan multi-participant 

Cocok untuk: 

●​ Rapat tim 
●​ Rapat pimpinan 
●​ Diskusi lintas lokasi 

Keunggulan: 

●​ Fokus pada kolaborasi 
●​ Kualitas audio-video stabil 
●​ Tidak bergantung aplikasi pihak ketiga 

Ilustrasi Penempatan Perangkat Video 
[ Video Phone ]         [ Video Conference ] 
( Personal Desk )        ( Meeting Room ) 

 

Pesan penting: 

Gunakan video phone untuk individu, dan video conference device 
untuk kolaborasi kelompok. 



10.3 Konfigurasi Dasar Video Calling 

Karena berbasis SIP, konfigurasi video mirip dengan IP Phone biasa, dengan 
tambahan parameter video. 

Contoh Konfigurasi SIP + Video (Konseptual) 
SIP Server      : 192.168.1.10 
Extension       : 201 
Video Enabled   : Yes 
Video Codec     : H.264 
Audio Codec     : G.722 

Hal yang perlu diperhatikan: 

●​ Aktifkan video di IP PBX 
●​ Pastikan codec video cocok 
●​ Periksa bandwidth jaringan 

Tips pemula: 

Jika video tidak muncul, cek codec dan bandwidth, bukan 
langsung menyalahkan perangkat. 

10.4 Kebutuhan Jaringan untuk Video UC 

Video membutuhkan resource jaringan lebih besar dibanding voice. 

Perbandingan Sederhana 

Media Kebutuhan Bandwidth 

Voice Rendah 

Video Sedang – Tinggi 

Agar video stabil: 

●​ Gunakan LAN kabel jika memungkinkan 
●​ Terapkan QoS untuk video 
●​ Hindari Wi-Fi padat tanpa manajemen 

 



10.5 Use Case 1: Video Meeting 

Skenario 

Rapat mingguan antar cabang. 

Topologi 
[ Video Conf A ] ----\ 
                      >-- [IP PBX ] -- Internet -- [Video Conf B] 
[ Video Conf C ] ----/ 

Manfaat 

●​ Mengurangi biaya perjalanan 
●​ Rapat lebih rutin 
●​ Keputusan lebih cepat 

Catatan praktis: 

●​ Gunakan kamera statis 
●​ Pastikan pencahayaan cukup 
●​ Audio lebih penting dari video tajam 

10.6 Use Case 2: Video untuk Kelas 

Skenario 

Dosen mengajar dari kampus, mahasiswa dari lokasi berbeda. 

Topologi 
[Video Phone Dosen]---> [ IP PBX ] ---> [ Video Phone Mahasiswa 
] 

Keunggulan UC untuk Pendidikan 

●​ Extension dosen tetap 
●​ Jadwal kelas konsisten 
●​ Tidak tergantung akun pribadi aplikasi lain 

Ini sangat relevan untuk kampus dan sekolah, karena UC bisa menjadi 
infrastruktur pembelajaran jangka panjang. 

 



10.7 Use Case 3: Video untuk Konsultasi 

Skenario 

Konsultasi dosen, IT support, atau layanan publik. 

Topologi 
[ Video Phone Klien ] ---> [ IP PBX ] ---> [ Video Phone 
Konsultan ] 

Manfaat 

●​ Interaksi personal 
●​ Privasi lebih terjaga 
●​ Rekam jejak komunikasi jelas 

UC video cocok untuk layanan berbasis kepercayaan, bukan sekadar komunikasi 
cepat. 

10.8 Best Practice Video UC 

Teknis 

●​ Gunakan codec standar (H.264) 
●​ Batasi resolusi sesuai kebutuhan 
●​ Prioritaskan audio 

Pengguna 

●​ Ajarkan etika video meeting 
●​ Gunakan headset bila perlu 
●​ Posisi kamera sejajar mata 

Organisasi 

●​ Tentukan standar perangkat 
●​ Sediakan ruang khusus video 
●​ Uji jaringan sebelum implementasi besar 

Video yang baik bukan yang paling tajam, tapi yang paling nyaman dipakai. 

 



10.9 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami peran video dalam UC 
●​ Tidak takut menggunakan video phone 
●​ Mampu memilih perangkat sesuai kebutuhan 

Bab berikutnya akan membahas softphone dan mobilitas, karena komunikasi 
modern tidak lagi terikat meja kerja. 

 

 
 
 

 



BAB 11. Softphone & Mobility 
11.1 Mengapa Mobility Menjadi Kunci UC Modern 

Pola kerja berubah cepat: remote work, hybrid, dan mobilitas tinggi. UC yang baik 
harus menjawab pertanyaan sederhana namun krusial: 

“Bisakah saya menerima panggilan kantor dari mana saja, tanpa 
mengorbankan keamanan?” 

Jawabannya: bisa, dengan softphone dan arsitektur UC yang tepat. Pada 
ekosistem Grandstream Networks, mobilitas dibangun di atas open standard (SIP, 
RTP)—bukan aplikasi tertutup—sehingga pengalaman tetap konsisten di 
smartphone dan laptop. 

11.2 Apa itu Softphone 

Softphone adalah aplikasi yang berfungsi sebagai telepon berbasis software. Ia 
menggunakan: 

●​ SIP untuk signaling 
●​ RTP untuk media (audio/video) 
●​ Jaringan IP (LAN/Wi-Fi/Internet) 

Intinya: softphone = IP Phone tanpa perangkat fisik. 

Ilustrasi Peran Softphone 
[ Smartphone / Laptop ] 
          | 
          |  SIP 
          v 
      [ IP PBX / UCM ] 

Manfaat utama: 

●​ Nomor kantor selalu aktif 
●​ Fleksibel lintas perangkat 
●​ Biaya perangkat rendah 

 



11.3 Softphone Grandstream 

Grandstream menyediakan softphone yang terintegrasi native dengan IP PBX 
mereka—tanpa lisensi rumit—dan mendukung voice, video, messaging, serta 
presence. 

Karakteristik Kunci 

●​ Antarmuka sederhana 
●​ SIP-based (standar) 
●​ Sinkron dengan extension yang sama 
●​ Mendukung enkripsi (TLS/SRTP) 

Pesan penting: 

Softphone bukan “aplikasi alternatif”, tetapi endpoint resmi dalam UC. 

11.4 UC di Smartphone & Laptop 

Smartphone (Android / iOS) 

Use case umum: 

●​ Dosen/guru menerima panggilan kampus dari rumah 
●​ IT support on-call 
●​ Manajer bergerak lintas lokasi 

Ilustrasi Alur 

[ Smartphone (Softphone) ] 
            | 
            |  Internet 
            v 
       [ IP PBX / UCM ] 

Tips praktis: 

●​ Gunakan Wi-Fi stabil bila memungkinkan 
●​ Aktifkan push notification 
●​ Pakai headset untuk kualitas audio 

 



Laptop (Windows / macOS / Linux) 

Use case umum: 

●​ Kerja jarak jauh 
●​ Call handling sambil bekerja 
●​ Konferensi internal 

Keunggulan laptop: 

●​ Audio lebih stabil (LAN) 
●​ Layar besar untuk konferensi 
●​ Integrasi kerja (email, dokumen) 

11.5 Contoh Konfigurasi Softphone (Konseptual) 

Parameter Dasar SIP 
SIP Server        : 192.168.1.10 
SIP User ID       : 301 
Authentication ID : 301 
Password          : ******** 
Transport         : UDP / TCP 

 

Keamanan (Direkomendasikan) 
SIP Transport : TLS 
Media         : SRTP 

 

Checklist jika gagal register: 

●​ IP/Domain server benar 
●​ Username & password tepat 
●​ Firewall/NAT tidak memblokir 

 



11.6 Topologi Mobility: Aman & Sederhana 

Opsi A — Direct (Skala Kecil) 
[ Softphone ] --Internet--> [ IP PBX ] 

●​ Cepat & mudah 
●​ Cocok pilot project 
●​ Perlu hardening firewall 

Opsi B — VPN (Direkomendasikan) 
[ Softphone ] --VPN--> [ LAN ] --> [ IP PBX ] 

●​ Lebih aman 
●​ Audio lebih stabil 
●​ Konsisten dengan kebijakan internal 

Best choice untuk organisasi: VPN + Softphone. 

11.7 BYOD dalam Sistem UC 

BYOD (Bring Your Own Device) berarti pengguna memakai perangkat pribadi 
untuk bekerja. UC harus mengakomodasi ini dengan aman. 

Tantangan BYOD 

●​ Keamanan kredensial 
●​ Jaringan publik 
●​ Variasi perangkat 

Strategi Aman BYOD 

●​ Akun SIP per user, bukan per perangkat 
●​ Password kuat & unik 
●​ Aktifkan TLS/SRTP 
●​ Batasi akses via VPN 
●​ Edukasi pengguna 

Prinsip emas: 

Keamanan BYOD = kombinasi teknologi + kebiasaan. 

 



11.8 Studi Mini: Mobility untuk Kampus 

Kebutuhan: 

●​ Dosen mobile 
●​ Nomor kampus tetap 
●​ Aman dari luar jaringan 

Solusi: 

●​ Softphone di smartphone & laptop 
●​ Akses via VPN 
●​ Extension dosen terpusat 

Topologi 
[ Softphone Dosen ] 
        | 
        |  VPN 
        v 
   [ Firewall ] 
        | 
        v 
   [ IP PBX / UCM ] 

Hasil: 

●​ Komunikasi konsisten 
●​ Privasi terjaga 
●​ Biaya minimal 

11.9 Best Practice Mobility UC 

Teknis 

●​ Prioritaskan audio (codec wideband) 
●​ Gunakan VPN untuk akses luar 
●​ Pantau registration & logs 

Pengguna 

●​ Gunakan headset 
●​ Hindari Wi-Fi publik tanpa VPN 
●​ Logout jika ganti perangkat 

Organisasi 

●​ Dokumentasikan extension 
●​ Standarisasi kebijakan BYOD 
●​ Latih pengguna (5 menit cukup!) 



UC yang mobile harus tetap tertib. 

11.10 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami peran softphone sebagai endpoint resmi 
●​ Mampu menyiapkan UC mobile yang aman 
●​ Berani menerapkan BYOD secara terkelola 

Bab berikutnya akan mengikat semuanya melalui Unified Messaging & 
Presence—agar komunikasi lebih cepat, kontekstual, dan manusiawi. 

 
 
 

 



BAGIAN V – UC COLLABORATION & 
MANAGEMENT 

BAB 12. Unified Messaging & Presence 
12.1 Mengapa Unified Messaging & Presence Penting 

Pada banyak organisasi, masalah komunikasi bukan karena teknologi kurang, 
melainkan karena informasi terpecah: pesan ada di chat, panggilan di telepon, 
status orang tidak jelas. Unified Messaging & Presence hadir untuk menyatukan 
semuanya. 

Dalam ekosistem Grandstream Networks, konsep ini dibangun di atas open 
standard sehingga: 

●​ Voice, chat, dan status saling terhubung 
●​ Riwayat komunikasi konsisten 
●​ Pengguna tahu harus menghubungi siapa, dengan cara apa 

Prinsip kunci: 

Komunikasi yang baik adalah komunikasi yang tepat konteks. 

12.2 Voice, Chat, dan Status dalam Satu Sistem 

Voice 

Voice tetap menjadi inti UC, namun kini terkait langsung dengan pesan dan 
status: 

●​ Panggilan terlewat → voicemail 
●​ Voicemail → notifikasi (email/chat) 
●​ Klik satu kali untuk callback 

Chat 

Chat bukan pengganti voice, melainkan pelengkap cepat: 

●​ Tanya singkat 
●​ Konfirmasi cepat 
●​ Follow-up panggilan 

Presence (Status) 

Presence menunjukkan ketersediaan pengguna: 



●​ Available 
●​ Busy 
●​ In a call 
●​ Away 

Presence membantu memilih kanal komunikasi paling efektif sebelum 
menghubungi. 

Ilustrasi Unified Messaging 
[ Voice Call ] ---> [ Voicemail ] ---> [ Notification ] 
        |                    | 
        v                    v 
     [ Chat ] <---------- [ Presence ] 

Makna ilustrasi:​
Semua kanal saling terhubung, bukan berdiri sendiri. 

12.3 Integrasi Komunikasi Internal 

Masalah Umum Tanpa Integrasi 

●​ Telepon tidak terjawab 
●​ Pesan tidak terbaca 
●​ Orang salah dihubungi 
●​ Waktu terbuang 

Dengan Unified Messaging & Presence 

●​ Panggilan otomatis diarahkan 
●​ Pesan masuk tepat sasaran 
●​ Status membantu keputusan 

Ilustrasi Alur Terintegrasi 
Call masuk 
   | 
   v 
[ Presence Check ] 
   | 
   +--> Available  --> Ring Extension 
   | 
   +--> Busy      --> Voicemail / Chat 

Hasil: penelpon tidak “mentok”, penerima tidak terganggu. 

 



12.4 Contoh Konfigurasi (Konseptual) 

Voicemail to Email 
Extension     : 401 
Voicemail     : Enabled 
Send to Email : Yes 
Email         : user@domain.id 

Chat & Presence (User Level) 
User Status   : Auto (Based on Call) 
Chat Enabled  : Yes 
History       : Enabled 

Jam Kerja & Fallback 
Office Hours  : 08:00–16:00 
After Hours   : Voicemail / Chat Only 

Tips praktis: 

●​ Aktifkan auto-presence agar status akurat 
●​ Gunakan after-hours rule untuk menjaga fokus 

12.5 Topologi Unified Messaging 
[ IP Phone ]        [ Softphone ] 
      \                  / 
       \                / 
        ----> [ IP PBX ] ----> [ Email Server ] 
                    | 
                    v 
                 [ Chat ] 

Kunci topologi: 

●​ IP PBX sebagai pusat konteks 
●​ Semua pesan dan status sinkron 

 



12.6 Efisiensi Kerja dengan UC 

Dampak Langsung 

●​ Lebih sedikit interupsi 
●​ Respon lebih cepat 
●​ Keputusan lebih akurat 

Dampak Organisasi 

●​ Alur kerja rapi 
●​ Jejak komunikasi jelas 
●​ Budaya kerja lebih sehat 

UC bukan mempercepat orang bicara, tetapi mempercepat orang bekerja. 

12.7 Studi Mini: Tim Akademik/Kantor 

Kebutuhan: 

●​ Dosen/staf sering rapat 
●​ Mahasiswa butuh respon cepat 
●​ Tidak ingin panggilan tak terjawab 

Solusi: 

●​ Presence aktif 
●​ Chat untuk pertanyaan singkat 
●​ Voicemail ke email 

Alur 
Mahasiswa -> Chat (Status Busy) 
Jika perlu -> Schedule Call 
Jika missed -> Voicemail to Email 

Hasil: 

●​ Gangguan berkurang 
●​ Komunikasi tetap jalan 
●​ Kepuasan meningkat 

 



12.8 Best Practice Unified Messaging & Presence 

Teknis 

●​ Aktifkan auto-presence 
●​ Sinkronkan jam kerja 
●​ Arsipkan riwayat penting 

Pengguna 

●​ Update status dengan jujur 
●​ Gunakan chat untuk hal singkat 
●​ Callback dari voicemail 

Organisasi 

●​ Sosialisasi etika UC 
●​ Tetapkan jam hening (focus hours) 
●​ Evaluasi alur komunikasi berkala 

Teknologi efektif jika disertai kebiasaan yang benar. 

12.9 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami nilai konteks dalam komunikasi 
●​ Mampu mengintegrasikan voice, chat, dan status 
●​ Merasakan efisiensi kerja nyata dengan UC 

Bab berikutnya akan membahas Centralized & Cloud Management, agar sistem 
UC mudah dipantau, aman, dan siap tumbuh. 

 

 
 
 
 
 
 
 

 



BAB 13. Centralized & Cloud Management 

13.1 Mengapa Manajemen Terpusat Itu Penting 

Ketika sistem UC masih kecil, pengelolaan manual terasa cukup. Namun begitu 
jumlah pengguna, perangkat, dan lokasi bertambah, kompleksitas meningkat 
drastis. Tanpa manajemen terpusat, yang terjadi biasanya: 

●​ Konfigurasi tidak konsisten 
●​ Troubleshooting lambat 
●​ Kesalahan berulang 
●​ Sulit melihat gambaran besar 

Manajemen terpusat (centralized management) hadir untuk menjawab tantangan 
ini dengan prinsip sederhana: 

“Kelola dari satu titik, terapkan ke banyak perangkat.” 

Dalam ekosistem Grandstream Networks, pendekatan ini diterapkan melalui 
pengelolaan berbasis web dan cloud, tanpa mengorbankan fleksibilitas 
on-premise. 

13.2 Konsep Manajemen Terpusat dalam UC 

Apa yang Dikelola Secara Terpusat 

Manajemen terpusat mencakup: 

●​ Perangkat (IP Phone, Video Phone, Softphone) 
●​ Akun & extension 
●​ Konfigurasi sistem 
●​ Monitoring & log 
●​ Update firmware 

Ilustrasi Konsep Manajemen Terpusat 
                [ Admin ] 
                    | 
                    | Web Dashboard 
                    v 
            [ UC Management System ] 
              /        |        \ 
     [ IP Phone ] [ Softphone ] [ Video Device ] 

Makna ilustrasi: 

●​ Admin tidak perlu menyentuh tiap perangkat 
●​ Perubahan cukup dilakukan sekali 
●​ Konsistensi terjaga 



13.3 Provisioning Perangkat 

Apa itu Provisioning 

Provisioning adalah proses mengirim konfigurasi secara otomatis dari 
sistem pusat ke perangkat UC. Inilah fitur yang membuat UC hemat waktu 
dan minim kesalahan manusia. 

Tanpa provisioning: 

●​ Set IP Phone satu per satu 
●​ Risiko salah password 
●​ Tidak konsisten 

Dengan provisioning: 

●​ Perangkat tinggal colok kabel 
●​ Konfigurasi otomatis 
●​ Siap pakai 

Ilustrasi Provisioning Otomatis 
[ IP PBX / Cloud ] 
        | 
        | Config File 
        v 
[ IP Phone ] --> Registered --> Ready 

Contoh Konsep Auto-Provisioning 
Provisioning Mode : Auto 
Server Address    : pbx.kampus.ac.id 
Config Method     : HTTPS 

Begitu IP Phone menyala dan mendapat IP: 

1.​ Menghubungi server provisioning 
2.​ Mengunduh konfigurasi 
3.​ Reboot otomatis 
4.​ Siap digunakan 

Best practice: 

●​ Gunakan HTTPS 
●​ Batasi akses provisioning 
●​ Dokumentasikan template konfigurasi 

 



13.4 Provisioning Massal (Skala Besar) 

Untuk organisasi besar: 

●​ Kampus 
●​ Call center 
●​ Perusahaan multi-cabang 

Provisioning massal memungkinkan: 

●​ Ratusan IP Phone aktif dalam hitungan menit 
●​ Konsistensi penuh antar lokasi 
●​ Roll-out cepat 

Ilustrasi Provisioning Massal 
[ UC Management ] 
        | 
        +--> [ Phone 101 ] 
        +--> [ Phone 102 ] 
        +--> [ Phone 103 ] 

Inilah titik di mana UC terasa “enterprise”. 

13.5 Monitoring Sistem UC 

Apa yang Dimonitor 

Monitoring bukan sekadar melihat “hidup atau mati”. Dalam UC, yang perlu 
dipantau antara lain: 

●​ Status registration SIP 
●​ Kualitas panggilan (latency, jitter) 
●​ Beban sistem 
●​ Aktivitas pengguna 

Monitoring = pencegahan masalah, bukan hanya reaksi. 

Ilustrasi Monitoring UC 
[ Dashboard ] 
   | 
   +--> Extension Status 
   +--> Call Statistics 
   +--> System Health 

Contoh Indikator Monitoring 
Extension 101 : Registered 
Extension 102 : Unreachable 
CPU Load      : Normal 
Active Calls  : 12 



Dari data ini, admin bisa: 

●​ Bertindak cepat 
●​ Mengetahui pola penggunaan 
●​ Mengantisipasi kapasitas 

13.6 Reporting dalam Unified Communication 

Mengapa Reporting Penting 

Reporting mengubah data menjadi insight. Bukan hanya untuk teknisi, 
tetapi juga untuk: 

●​ Manajemen 
●​ Evaluasi layanan 
●​ Perencanaan kapasitas 

Jenis Laporan Umum 

●​ Jumlah panggilan 
●​ Durasi panggilan 
●​ Waktu sibuk 
●​ Extension paling aktif 

Ilustrasi Alur Reporting 
[ Call Logs ] 
      | 
      v 
[ Report Engine ] 
      | 
      v 
[ Grafik / Ringkasan ] 

UC yang baik harus bisa “bercerita dengan data”. 

13.7 Contoh Studi Mini: Kampus Multi-Gedung 

Kebutuhan: 

●​ Banyak IP Phone 
●​ Admin terbatas 
●​ Harus konsisten 

Solusi: 

●​ Manajemen terpusat via web 
●​ Auto-provisioning 
●​ Monitoring harian 



Topologi 
[ Admin ] 
   | 
   v 
[ UC Management ] 
   | 
   +--> Gedung A 
   +--> Gedung B 
   +--> Gedung C 

Hasil: 

●​ Setup cepat 
●​ Gangguan terdeteksi dini 
●​ Biaya operasional turun 

13.8 Best Practice Centralized & Cloud Management 

Teknis 

●​ Gunakan role-based access untuk admin 
●​ Backup konfigurasi rutin 
●​ Pisahkan jaringan manajemen 

Operasional 

●​ Pantau dashboard harian 
●​ Evaluasi laporan bulanan 
●​ Catat perubahan konfigurasi 

Organisasi 

●​ Satu standar konfigurasi 
●​ SOP provisioning 
●​ Pelatihan admin singkat tapi rutin 

Manajemen yang baik membuat UC “tidak terasa ribet”. 

13.9 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami nilai manajemen terpusat 
●​ Mampu menerapkan provisioning otomatis 
●​ Menggunakan monitoring & reporting untuk keputusan 

Bab berikutnya akan membahas Keamanan Unified Communication, karena 
sistem yang terkelola baik harus juga aman. 



BAGIAN VI – KEAMANAN & KUALITAS UC 

BAB 14. Keamanan Unified Communication 

14.1 Mengapa Keamanan UC Tidak Boleh Dianggap Remeh 

Unified Communication menyatukan voice, video, chat, dan data dalam satu 
sistem. Artinya, satu celah bisa berdampak luas. Keamanan UC bukan sekadar “fitur 
tambahan”, melainkan fondasi kepercayaan—baik untuk pendidikan, UMKM, 
maupun organisasi publik. 

Dalam ekosistem Grandstream Networks, keamanan dibangun di atas open 
standard yang matang (SIP, TLS, SRTP) sehingga mudah diaudit dan 
diimplementasikan. 

Prinsip kunci: 

Lebih baik mencegah daripada memadamkan insiden. 

14.2 Ancaman Umum pada VoIP & UC 

1. Spam Call & SIP Scanning 

Penyerang mengirim panggilan massal atau memindai port SIP untuk 
mencari akun lemah. 

Dampak: 

●​ Gangguan operasional 
●​ Beban sistem meningkat 
●​ Pengguna kehilangan fokus 

2. Brute Force Attack 

Percobaan login berulang pada akun SIP dengan menebak password. 

Dampak: 

●​ Akun diambil alih 
●​ Panggilan internasional ilegal 
●​ Biaya melonjak 

 



3. Eavesdropping (Penyadapan) 

Jika trafik tidak terenkripsi, audio/video dapat disadap di jaringan. 

Dampak: 

●​ Kebocoran percakapan 
●​ Pelanggaran privasi 
●​ Risiko hukum 

Ilustrasi Ancaman 
[ Attacker ] ---> (Scan / Guess) ---> [ SIP Service ] 
                      | 
                      +--> Spam / Takeover / Sniffing 

Catatan: Ancaman ini umum terjadi di UC yang dibuka langsung ke 
Internet tanpa pengamanan. 

14.3 SIP Authentication: Gerbang Pertama Keamanan 

SIP authentication memastikan hanya perangkat sah yang bisa register dan 
menelepon. 

Bagaimana Cara Kerjanya (Intuitif) 

1.​ Client mengirim REGISTER 
2.​ Server menantang (challenge) 
3.​ Client menjawab dengan kredensial 
4.​ Server memverifikasi → OK 

Ilustrasi Authentication 
[ IP Phone ] -- REGISTER --> [ IP PBX ] 
[ IP Phone ] <-- 401 Auth -- [ IP PBX ] 
[ IP Phone ] -- REGISTER+Creds --> [ IP PBX ] 
[ IP Phone ] <-- 200 OK ---- [ IP PBX ] 

Contoh Pengaturan Aman (Konseptual) 
Auth Method  : Digest 
Username     : 401 
Password     : ******** (strong) 

Golden Rule: 

●​ Password panjang & unik 
●​ Jangan gunakan nomor extension sebagai password 
●​ Nonaktifkan akun tak terpakai 

 



14.4 TLS & SRTP: Enkripsi untuk UC 

TLS (Transport Layer Security) 

Melindungi signaling SIP (login, setup panggilan). 

SRTP (Secure RTP) 

Melindungi media (audio & video). 

Tanpa TLS/SRTP: 

●​ Kredensial bisa disadap 
●​ Percakapan bisa didengarkan 

Dengan TLS/SRTP: 

●​ Signaling terenkripsi 
●​ Media aman end-to-end 

Ilustrasi Enkripsi UC 
[ Endpoint ] ==TLS==> [ IP PBX ] <==TLS== [ Endpoint ] 
     |                                   | 
     +========== SRTP (Audio/Video) =====+ 

Contoh Konfigurasi (Konseptual) 
SIP Transport : TLS 
Media         : SRTP 
Certificate   : Enabled 

Tips praktis: 

●​ Aktifkan TLS/SRTP untuk akses dari Internet 
●​ Uji kompatibilitas endpoint 
●​ Pantau registration setelah perubahan 

 



14.5 Perlindungan Tambahan yang Wajib Diketahui 

Firewall & Port Management 

●​ Batasi port SIP (jangan any-to-any) 
●​ Izinkan hanya IP tepercaya 
●​ Pisahkan jaringan UC dari jaringan umum 

Rate Limiting & Anti-Bruteforce 

●​ Batasi percobaan login 
●​ Blokir IP mencurigakan otomatis 

Jam Kerja & Rule 

●​ Tutup panggilan internasional di luar jam kerja 
●​ Aktifkan after-hours policy 

Ilustrasi Topologi Aman 
Internet 
   | 
[ Firewall ] 
   |  (Allow SIP TLS only) 
   v 
[ UC VLAN ] ---> [ IP PBX ] 

14.6 Best Practice Keamanan UC (Ringkas & Praktis) 

Teknis 

●​ Aktifkan TLS & SRTP 
●​ Password kuat untuk semua akun 
●​ Update firmware rutin 
●​ Gunakan VLAN untuk UC 

Operasional 

●​ Monitoring failed login 
●​ Audit akun berkala 
●​ Backup konfigurasi 

Pengguna 

●​ Jangan berbagi password 
●​ Logout saat ganti perangkat 
●​ Laporkan panggilan aneh 

Keamanan adalah kebiasaan, bukan menu sekali klik. 



14.7 Studi Mini: Mengamankan UC Kampus 

Masalah: 

●​ Spam call dari Internet 
●​ Login gagal berulang 

Solusi: 

●​ SIP via TLS 
●​ Firewall allow list 
●​ Rate limiting 
●​ Password policy 

Topologi 
[ Softphone Dosen ] 
        | 
        | TLS + SRTP 
        v 
   [ Firewall ] 
        | 
        v 
   [ IP PBX ] 

 

Hasil: 

●​ Spam turun drastis 
●​ Audio aman 
●​ Sistem stabil 

14.8 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Mengenali ancaman nyata UC 
●​ Mampu menerapkan authentication & enkripsi 
●​ Menjadikan keamanan sebagai standar, bukan opsi 

Bab berikutnya akan membahas QoS & Kualitas Layanan, karena sistem yang 
aman harus tetap nyaman digunakan. 

 

 
 
 
 
 



 



BAB 15. QoS & Kualitas Suara 

15.1 Mengapa QoS Menjadi Kunci Kualitas UC 

Dalam jaringan modern, voice dan video berbagi jalur yang sama dengan trafik 
lain seperti web, download, dan update sistem. Tanpa pengaturan khusus, suara 
akan “berebut” bandwidth—dan sering kalah. 

Quality of Service (QoS) adalah sekumpulan mekanisme jaringan untuk memberi 
prioritas pada trafik penting (voice & video) agar: 

●​ Percakapan terdengar jernih 
●​ Video sinkron 
●​ Pengalaman pengguna konsisten 

Prinsip kunci: 

UC tidak butuh bandwidth besar—UC butuh bandwidth yang 
diprioritaskan. 

15.2 QoS di Jaringan UC (Konsep Intuitif) 

Analogi Sederhana 

Bayangkan jaringan seperti jalan raya: 

●​ Mobil pribadi = web & download 
●​ Ambulance = voice/video UC 

Tanpa QoS, ambulans bisa terjebak macet. QoS membuat jalur khusus 
agar ambulans selalu melaju. 

Komponen QoS yang Perlu Dikenal 

●​ Classification: mengenali jenis trafik (voice/video) 
●​ Marking: memberi tanda prioritas 
●​ Queuing: mengatur antrian paket 
●​ Scheduling: menentukan urutan kirim 

Kita tidak perlu menghafal teori—cukup paham alur logikanya. 

 



15.3 Prioritas Trafik Suara & Video 

Mengapa Voice Lebih Prioritas dari Video 

●​ Voice sangat sensitif terhadap delay 
●​ Video bisa mentoleransi sedikit buffering 

Urutan prioritas umum: 

1.​ Voice 
2.​ Video 
3.​ Data lain (web, file, update) 

Ilustrasi Prioritas Trafik 
[ Router / Switch ] 
      | 
      +--> High Priority : Voice (RTP) 
      | 
      +--> Medium        : Video (RTP) 
      | 
      +--> Normal        : Data (HTTP, FTP) 

Kesalahan umum: memberi prioritas sama untuk semua trafik—hasilnya 
tidak ada yang benar-benar prioritas. 

Contoh Marking (Konseptual) 
Voice DSCP : EF 
Video DSCP : AF41 
Data DSCP  : Default 

 

Catatan: istilah DSCP ini tidak wajib dihafal, cukup dipahami sebagai 
label prioritas. 

15.4 Topologi QoS untuk UC 

Topologi Sederhana & Efektif 
[ IP Phone ]     [ Video Device ] 
      \                / 
       \              / 
        ---> [ Switch (QoS) ] ---> [ Router (QoS) ] ---> 
Internet 
                     | 
                     v 
                 [ IP PBX ] 

Kunci sukses: 

●​ QoS aktif di switch dan router 



●​ IP PBX & endpoint berada di jalur yang diprioritaskan 

VLAN untuk UC (Sangat Direkomendasikan) 

Memisahkan UC ke VLAN khusus membuat QoS: 

●​ Lebih mudah 
●​ Lebih konsisten 
●​ Lebih aman 

VLAN 10 : UC (Voice/Video) 
VLAN 20 : Data 

15.5 Contoh Pengaturan QoS (Konseptual) 

Di Switch 
Enable QoS          : Yes 
Voice VLAN          : 10 
Priority (Voice)    : High 
Priority (Video)    : Medium 

Di Router 
QoS Policy          : Enabled 
Max Bandwidth Voice : Guaranteed 
Traffic Shaping     : Enabled 

Tips pemula: 

Aktifkan QoS default dulu.​
Jangan langsung “oprek ekstrim”. 

15.6 Troubleshooting Suara Putus-putus 

Gejala Umum 

●​ Suara patah-patah 
●​ Delay bicara 
●​ Echo 
●​ Video tidak sinkron 

Penyebab Paling Sering 

●​ Jaringan padat 
●​ QoS tidak aktif 
●​ Wi-Fi overload 
●​ Codec tidak sesuai 
●​ Packet loss tinggi 



Langkah Troubleshooting Bertahap 

1. Uji Internal vs Internet 

●​ Internal call bagus? 
●​ Eksternal call jelek? 

Jika internal bagus, masalah kemungkinan di Internet/QoS router. 

2. Cek Jaringan 

●​ Apakah ada download besar? 
●​ Update otomatis berjalan? 
●​ Wi-Fi terlalu banyak klien? 

3. Cek Codec 

Gunakan codec standar dan stabil: 

●​ G.711 / G.722 untuk LAN 
●​ Opus untuk jaringan dinamis 

4. Cek Wi-Fi 

Fakta lapangan: 

Banyak masalah UC berasal dari Wi-Fi, bukan PBX. 

Solusi: 

●​ Gunakan LAN kabel untuk IP Phone 
●​ Batasi Wi-Fi untuk voice jika padat 

Ilustrasi Alur Troubleshooting 
Suara Putus? 
     | 
     v 
Internal OK? ---- No --> LAN / Device 
     | 
    Yes 
     | 
     v 
Internet OK? ---- No --> QoS / ISP 

 



15.7 Studi Mini: QoS di Kantor Kecil 

Masalah: 

●​ Siang hari suara jelek 
●​ Pagi & sore normal 

Analisis: 

●​ Jam kerja = download aktif 
●​ QoS belum diaktifkan 

Solusi: 

●​ Aktifkan QoS 
●​ Prioritaskan voice 
●​ Batasi bandwidth download 

Hasil: 

●​ Suara stabil 
●​ Keluhan turun drastis 
●​ Produktivitas naik 

15.8 Best Practice QoS untuk UC 

Teknis 

●​ Aktifkan QoS end-to-end 
●​ Gunakan VLAN UC 
●​ Prioritaskan voice di atas video 

Operasional 

●​ Pantau jam sibuk 
●​ Edukasi pengguna soal download 
●​ Uji kualitas secara berkala 

Pengguna 

●​ Gunakan headset 
●​ Hindari Wi-Fi publik 
●​ Laporkan masalah spesifik (jam & lokasi) 

QoS yang baik membuat UC “terasa seperti telepon analog—tapi jauh lebih 
pintar.” 

 



15.9 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Memahami mengapa suara bisa putus 
●​ Mampu menerapkan QoS sederhana tapi efektif 
●​ Percaya diri melakukan troubleshooting dasar 

Bab berikutnya akan membahas Troubleshooting & Audit UC secara 
menyeluruh—agar Anda tidak hanya bisa membangun, tapi juga merawat sistem 
UC. 

 

 
 

 



BAGIAN VII – STUDI KASUS & PRAKTIK NYATA 

BAB 16. Implementasi UC Berbasis Grandstream 
16.1 Prinsip Umum Implementasi UC 

Sebelum masuk ke studi kasus, pegang tiga prinsip emas berikut: 

●​ Sederhana dulu, berkembang kemudian 
●​ Kebutuhan pengguna > fitur canggih 
●​ Stabilitas > eksperimen berlebihan 

Dengan filosofi open standard, solusi UC dari Grandstream Networks 
memungkinkan organisasi mulai kecil, lalu tumbuh bertahap tanpa migrasi mahal. 

16.2 Implementasi UC untuk Sekolah & Kampus 

Kebutuhan Umum 

●​ Komunikasi antar ruang (TU, dosen, pimpinan) 
●​ Konsultasi dosen–mahasiswa 
●​ Rapat internal & kelas daring 
●​ Anggaran terbatas, SDM IT terbatas 

Arsitektur yang Disarankan 

●​ IP PBX on-premise (stabil & mandiri) 
●​ IP Phone di TU & pimpinan 
●​ Softphone untuk dosen 
●​ Video phone / conference untuk rapat 
●​ SIP trunk untuk panggilan luar 

Ilustrasi Topologi 
[ IP Phone TU ]      [ IP Phone Pimpinan ] 
         \                    / 
          \                  / 
           ---> [ IP PBX / UCM ] ----> [ SIP Trunk ] 
                         | 
                         v 
                [ Softphone Dosen ] 

Contoh Konfigurasi Konseptual 
Extension Range : 100–199 (Staf) 
Extension Range : 200–299 (Dosen) 
IVR Utama       : Tekan 1 TU, Tekan 2 Akademik 
Voicemail       : Enabled (to Email) 



 

Manfaat Nyata 

●​ Panggilan internal gratis 
●​ Dosen bisa dihubungi dari mana saja 
●​ Administrasi terasa lebih profesional 

Catatan penting: 

UC di pendidikan bukan soal teknologi—soal kelancaran layanan 
akademik. 

16.3 Implementasi UC untuk UMKM & Kantor Kecil 

Kebutuhan Umum 

●​ Satu nomor utama 
●​ Pembagian panggilan ke beberapa staf 
●​ Tidak ada panggilan pelanggan yang hilang 
●​ Setup cepat, biaya rendah 

Arsitektur yang Disarankan 

●​ IP PBX skala kecil 
●​ IP Phone untuk admin 
●​ Ring group sederhana 
●​ Voicemail saat tidak terjawab 

Ilustrasi Topologi 
Pelanggan 
    | 
    v 
[ SIP Trunk ] 
    | 
    v 
[ IP PBX ] 
   |    \ 
   |     \ 
[101]   [102] 
(Admin) (Sales) 

 

Contoh Konfigurasi Konseptual 
Ring Group     : AdminSales 
Members        : 101, 102 
Ring Strategy  : Ring All 
Failover       : Voicemail 
Office Hours   : 08:00–17:00 



 

Manfaat Nyata 

●​ Pelanggan selalu tersambung 
●​ Beban kerja terbagi 
●​ Citra usaha naik kelas 

Pelajaran lapangan: 

Untuk UMKM, UC yang “cukup” lebih berguna daripada UC yang 
“wah”. 

16.4 Implementasi Call Center Sederhana 

Kebutuhan Umum 

●​ Banyak panggilan masuk 
●​ Antrian tertata 
●​ Monitoring performa 
●​ Tanpa sistem call center mahal 

Arsitektur yang Disarankan 

●​ IP PBX + Queue 
●​ Agent menggunakan IP Phone / Softphone 
●​ Monitoring & reporting aktif 
●​ Rekaman panggilan (opsional) 

Ilustrasi Topologi 
Pelanggan 
    | 
    v 
[ SIP Trunk ] 
    | 
    v 
[ IP PBX / Queue ] 
   |     |     | 
 [201] [202] [203] 
 Agent Agent Agent 

 

Contoh Konfigurasi Queue (Konseptual) 
Queue Name     : CustomerCare 
Agents         : 201, 202, 203 
Strategy       : Round Robin 
Music on Hold  : Default 
Max Wait Time  : 300 detik 



 

Monitoring Dasar 
Active Calls   : 8 
Average Wait   : 45 detik 
Agent Status   : Online / Busy 

Manfaat Nyata 

●​ Layanan pelanggan lebih tertib 
●​ Beban agent terukur 
●​ Data untuk evaluasi kinerja 

Catatan: 

Call center tidak harus mahal—yang penting alurnya benar. 

16.5 Perbandingan Singkat Tiga Implementasi 

 

 

 

16.6 Best Practice Implementasi UC 

Teknis 

●​ Mulai dari topologi sederhana 
●​ Aktifkan QoS & keamanan dasar 
●​ Dokumentasikan extension & alur 

Operasional 

●​ Uji coba sebelum go-live 
●​ Latih pengguna 10–15 menit 
●​ Siapkan fallback (voicemail) 

Manajerial 

●​ Tetapkan jam layanan 
●​ Evaluasi data panggilan 
●​ Kembangkan bertahap 

UC yang sukses = teknologi yang dipakai, bukan dipajang. 

Skenario Fokus Utama Fitur Kunci 

Sekolah/Kampus Akses & kolaborasi Softphone, video 

UMKM/Kantor Kecil Pelanggan & efisiensi Ring group, VM 

Call Center Skala & layanan Queue, monitoring 



16.7 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Mampu memetakan kebutuhan UC 
●​ Memilih arsitektur yang tepat 
●​ Berani membangun implementasi nyata sesuai konteks 

Bab berikutnya akan membahas Migrasi dari Telepon Analog ke UC, agar 
organisasi bisa bertransformasi tanpa shock. 

 

 
 
 
 
 
 

 



BAB 17. Migrasi dari Telepon Analog ke UC 

17.1 Mengapa Migrasi Perlu Direncanakan dengan Matang 

Banyak organisasi masih menggunakan telepon analog (PSTN) karena: 

●​ Sudah lama dipakai 
●​ “Masih jalan” 

Masalahnya, sistem analog: 

●​ Sulit dikembangkan 
●​ Biaya operasional tinggi 
●​ Tidak mendukung mobilitas & kolaborasi 

Migrasi ke Unified Communication (UC) bukan berarti membuang semua yang 
lama, melainkan menggabungkan yang lama dengan yang baru secara cerdas. 
Inilah pendekatan yang dianjurkan dalam ekosistem Grandstream Networks. 

Prinsip kunci: 

●​ Migrasi yang baik adalah yang hampir tidak terasa oleh pengguna.Pengguna 
sudah terbiasa 

17.2 Tantangan Migrasi dari Telepon Analog 

1. Faktor Manusia (Human Factor) 

●​ Pengguna takut berubah 
●​ Khawatir “tidak bisa pakai” 
●​ Enggan belajar ulang 

Solusi: jangan ubah perilaku drastis di awal. 

2. Infrastruktur Lama 

●​ Telepon analog masih aktif 
●​ Kabel lama masih dipakai 
●​ Nomor lama harus tetap hidup 

Solusi: integrasi, bukan eliminasi. 

3. Operasional Harian 

●​ Tidak boleh downtime 
●​ Layanan publik harus jalan 
●​ Panggilan penting tidak boleh hilang 

Solusi: migrasi bertahap dan paralel. 



17.3 Integrasi ATA & Legacy System 

Apa itu ATA 

ATA (Analog Telephone Adapter) adalah perangkat yang: 

●​ Menghubungkan telepon analog 
●​ Ke sistem IP PBX berbasis SIP 

ATA adalah jembatan antara dunia lama dan dunia UC. 

Ilustrasi Integrasi ATA 
[ Telepon Analog ] 
         | 
         v 
       [ ATA ] 
         | 
         | SIP 
         v 
    [ IP PBX / UCM ] 

Dengan ATA: 

●​ Telepon analog tetap dipakai 
●​ Sistem UC mulai berjalan 
●​ Pengguna tidak perlu berubah drastis 

Contoh Konfigurasi ATA (Konseptual) 
SIP Server   : 192.168.1.10 
Extension    : 301 
Port FXO/FXS : Enabled 
Codec        : G.711 

Tips praktis: 

●​ Gunakan codec G.711 untuk kompatibilitas analog 
●​ Pastikan echo cancellation aktif 
●​ Uji satu perangkat sebelum skala besar 

 



17.4 Integrasi Jalur PSTN Lama 

Selain telepon analog internal, sering kali jalur PSTN lama masih ingin 
dipertahankan. 

Ilustrasi Integrasi PSTN 
PSTN Line 
   | 
   v 
[ FXO Gateway / ATA ] 
   | 
   v 
[ IP PBX / UCM ] 
   | 
   +--> IP Phone 
   +--> Softphone 

Manfaat: 

●​ Nomor lama tetap aktif 
●​ Panggilan masuk tidak terganggu 
●​ Transisi berjalan mulus 

17.5 Strategi Migrasi Bertahap (Best Practice) 

Tahap 1 – Parallel Run 

●​ UC dipasang berdampingan dengan sistem lama 
●​ Beberapa extension diuji 
●​ ATA digunakan untuk integrasi 

Analog System  ----\ 
                     ---> Operasional Bersama 
UC System      ----/ 

 

Tujuan: membangun kepercayaan. 

Tahap 2 – Partial Migration 

●​ Unit tertentu pindah ke IP Phone / softphone 
●​ Telepon analog masih ada untuk unit lain 
●​ Jalur PSTN masih aktif 

Tujuan: adaptasi bertahap. 

Tahap 3 – UC Dominant 

●​ Mayoritas pengguna di UC 



●​ Telepon analog tinggal cadangan 
●​ PSTN dipertahankan atau dipensiunkan 

Tujuan: efisiensi & modernisasi. 

17.6 Contoh Studi Mini: Migrasi di Kantor Lama 

Kondisi Awal: 

●​ 10 telepon analog 
●​ 1 nomor utama 
●​ Tidak ada call routing 

Strategi: 

●​ Pasang IP PBX 
●​ Gunakan ATA untuk 5 telepon lama 
●​ Tambah 5 IP Phone baru 

Topologi Migrasi 
[ Analog Phone ] -\ 
                   \ 
                    --> [ATA] --> [IP PBX]--> [SIP 
Trunk] 
                   / 
[ IP Phone ] -----/ 

Hasil: 

●​ Pengguna lama tetap nyaman 
●​ Pengguna baru langsung produktif 
●​ Sistem UC aktif tanpa gangguan 

17.7 Risiko Umum & Cara Menghindarinya 

Risiko 

●​ Echo / suara tidak jernih 
●​ Salah routing panggilan 
●​ Kebingungan pengguna 

Mitigasi 

●​ Uji coba kecil lebih dulu 
●​ Dokumentasi extension 
●​ Sosialisasi singkat ke pengguna 

Migrasi sukses = teknis + komunikasi ke manusia. 



17.8 Best Practice Migrasi Analog ke UC 

Teknis 

●​ Mulai dari ATA & PSTN gateway 
●​ Gunakan codec yang kompatibel 
●​ Jaga QoS selama transisi 

Operasional 

●​ Jadwalkan migrasi di jam sepi 
●​ Sediakan fallback 
●​ Catat semua perubahan 

Manajerial 

●​ Jelaskan manfaat ke pengguna 
●​ Jangan memaksa perubahan mendadak 
●​ Merayakan keberhasilan kecil 

Perubahan yang diterima pelan-pelan akan bertahan lama. 

17.9 Refleksi untuk Pembaca 

Setelah bab ini, pembaca diharapkan: 

●​ Tidak takut menghadapi sistem lama 
●​ Mampu merancang migrasi realistis 
●​ Menjembatani analog dan UC dengan percaya diri 

Bab terakhir akan menutup buku ini dengan arah masa depan UC dan langkah 
lanjutan, agar pembaca tahu ke mana harus melangkah setelah implementasi 
berhasil. 

 
 
 
 

 



BAGIAN VIII – MASA DEPAN UNIFIED 
COMMUNICATION 

BAB 18. Arah UC ke Depan 

18.1 Mengapa UC Terus Berevolusi 

Unified Communication (UC) tidak berhenti pada telepon IP atau video meeting. 
Perubahan cara bekerja—hybrid, remote, data-driven—mendorong UC menjadi 
platform kolaborasi cerdas yang: 

●​ Memahami konteks pengguna 
●​ Terhubung dengan proses kerja 
●​ Membantu pengambilan keputusan 

Prinsip penutup buku ini: 

UC masa depan bukan tentang “lebih banyak fitur”, tetapi “lebih tepat 
guna”. 

18.2 UC + AI: Dari Reaktif ke Proaktif 

Integrasi Artificial Intelligence (AI) mengubah UC dari sistem reaktif menjadi 
asisten komunikasi. 

Peran AI dalam UC 

●​ Speech-to-text: transkripsi rapat otomatis 
●​ Call summarization: ringkasan percakapan 
●​ Sentiment detection: membaca emosi percakapan 
●​ Smart routing: mengarahkan panggilan ke agen paling tepat 

Ilustrasi UC + AI 
[ Voice / Video ] 
        | 
        v 
   [ AI Engine ] 
   |    |     | 
Transcript  Summary  Insight 
        | 
        v 
[ UC Dashboard ] 

Dampak praktis: 

●​ Rapat lebih singkat 



●​ Tindak lanjut lebih jelas 
●​ Pengetahuan tidak hilang 

Catatan penting: AI yang efektif butuh UC yang rapi (struktur extension, 
log, dan metadata). Tanpa fondasi ini, AI hanya jadi gimmick. 

18.3 Video-First Communication 

UC bergerak menuju video-first, di mana video bukan pelengkap, tetapi default. 

Mengapa Video-First 

●​ Bahasa tubuh & ekspresi memperkaya makna 
●​ Efektif untuk edukasi & konsultasi 
●​ Lebih “manusiawi” untuk kolaborasi 

Implikasi Teknis 

●​ Bandwidth & QoS makin penting 
●​ Perangkat video jadi standar 
●​ Audio tetap prioritas utama 

Ilustrasi Video-First 
[ Video Endpoint ] ----> [ UC Core ] ----> [ Video Endpoint ] 
         (default)           |                   (default)                    

Best practice: 

●​ Mulai dari hybrid: voice + video 
●​ Standarisasi perangkat video 
●​ Siapkan jaringan sejak awal 

18.4 Integrasi UC dengan Workflow Digital 

Masa depan UC adalah menyatu dengan proses kerja, bukan berdiri sendiri. 

Contoh Integrasi Nyata 

●​ Call masuk → tiket helpdesk otomatis 
●​ Voicemail → task di sistem manajemen kerja 
●​ Meeting → notulen & action item 

Ilustrasi UC + Workflow 
[ UC Event ] 
     | 
     v 
[ Workflow Engine ] 
   |       | 



 Ticket   Task 

Hasil: 

●​ Lebih sedikit context switching 
●​ Jejak kerja jelas 
●​ Produktivitas meningkat 

UC yang terintegrasi mengurangi kerja manual, bukan menambah aplikasi 
baru. 

18.5 Peran Grandstream ke Depan 

Sebagai vendor berbasis open standard, Grandstream Networks berada pada 
posisi strategis untuk masa depan UC. 

Arah Strategis Grandstream 

●​ Tetap SIP-based & terbuka 
●​ Integrasi cloud management tanpa mengunci 
●​ Perangkat siap video-first 
●​ Mudah diintegrasikan dengan sistem lain 

Nilai utama: 

Kebebasan memilih arsitektur, tanpa mengorbankan stabilitas. 

Bagi pendidikan, UMKM, dan institusi publik, pendekatan ini realistis dan 
berkelanjutan. 

18.6 Roadmap Praktis untuk Pembaca 

Langkah 1 – Perkuat Fondasi 

●​ QoS aktif 
●​ Keamanan (TLS/SRTP) 
●​ Manajemen terpusat 

Langkah 2 – Tambah Kolaborasi 

●​ Video meeting rutin 
●​ Softphone & mobility 
●​ Presence & messaging 

Langkah 3 – Integrasi Proses 

●​ Workflow dasar 
●​ Reporting untuk keputusan 
●​ Otomasi kecil berdampak besar 



Langkah 4 – Eksplor AI 

●​ Transkripsi rapat 
●​ Ringkasan panggilan 
●​ Routing cerdas 

Mulai kecil, ukur dampak, kembangkan bertahap. 

18.7 Ilustrasi Roadmap UC 
 

Stabil  ->  Kolaboratif  ->  Terintegrasi  ->  Cerdas (AI) 

Setiap tahap bernilai—tidak perlu melompat langsung ke akhir. 

18.8 Refleksi Penutup 

Setelah menyelesaikan buku ini, pembaca diharapkan: 

●​ Percaya diri membangun UC berbasis Grandstream 
●​ Mampu mengembangkan sistem secara berkelanjutan 
●​ Siap menyambut UC yang cerdas dan terintegrasi 

Pesan akhir: 

Teknologi terbaik adalah yang membantu manusia bekerja lebih 
baik—tanpa terasa rumit. 

 

 

 

 



BAB 19. Penutup 
19.1 Unified Communication sebagai Infrastruktur Produktivitas 

Selama bertahun-tahun, komunikasi dipandang sebagai alat pendukung. Telepon 
untuk menelepon, email untuk berkirim pesan, rapat untuk bertemu. UC mengubah 
cara pandang ini secara mendasar: komunikasi adalah infrastruktur inti 
produktivitas. 

Dengan UC, organisasi tidak hanya: 

●​ Menyambungkan orang ke orang, 
●​ tetapi menyambungkan orang ke proses kerja. 

Ketika voice, video, messaging, dan presence menyatu: 

●​ Keputusan menjadi lebih cepat, 
●​ Koordinasi lebih rapi, 
●​ Waktu terbuang berkurang. 

Intinya: 

UC yang dirancang dengan baik membuat kerja terasa lebih ringan, 
bukan lebih ramai. 

19.2 Literasi Komunikasi Digital 

Keberhasilan UC tidak ditentukan oleh teknologi semata, tetapi oleh literasi 
komunikasi digital para penggunanya. Literasi ini mencakup pemahaman: 

●​ Kapan harus menelepon, 
●​ Kapan cukup chat, 
●​ Kapan perlu video, 
●​ Kapan sebaiknya asynchronous. 

Tanpa literasi, UC justru bisa menjadi sumber gangguan. Dengan literasi yang baik, 
UC menjadi alat bantu fokus dan kolaborasi. 

Beberapa prinsip literasi komunikasi digital yang perlu dibangun: 

●​ Gunakan kanal yang tepat untuk tujuan yang tepat 
●​ Hormati status (presence) dan jam kerja 
●​ Komunikasi singkat, jelas, dan kontekstual 
●​ Teknologi mengikuti manusia, bukan sebaliknya 

Pesan penting untuk pembaca: 

Menguasai UC berarti menguasai cara berkomunikasi yang dewasa dan 
efektif. 



19.3 UC dan Pemberdayaan Organisasi 

Salah satu pesan utama buku ini adalah bahwa UC modern tidak harus mahal dan 
rumit. Dengan pendekatan open standard dan arsitektur yang tepat, UC dapat: 

●​ Diadopsi oleh sekolah dan kampus, 
●​ Membantu UMKM naik kelas, 
●​ Meningkatkan layanan publik, 
●​ Mendukung kerja jarak jauh dan kolaborasi lintas wilayah. 

UC yang baik memberdayakan organisasi kecil agar mampu bekerja seperti 
organisasi besar—tanpa kehilangan kesederhanaan. 

19.4 Jalur Belajar Lanjutan di Dunia Unified Communication 

Buku ini adalah titik awal, bukan akhir. Bagi pembaca yang ingin melangkah lebih jauh, 
dunia UC membuka beberapa jalur karir dan pembelajaran yang menarik. 

1. VoIP Engineer 

Fokus pada fondasi teknis komunikasi berbasis IP. 

Kompetensi utama: 

●​ SIP, RTP, codec 
●​ QoS dan troubleshooting suara 
●​ Integrasi trunk & gateway 
●​ Keamanan VoIP 

Cocok untuk pembaca yang menyukai: 

●​ Analisis paket, 
●​ Masalah teknis mendalam, 
●​ Stabilitas dan performa jaringan. 

2. UC Administrator 

Fokus pada pengelolaan sistem UC secara operasional. 

Kompetensi utama: 

●​ Manajemen IP PBX 
●​ Provisioning perangkat 
●​ Monitoring & reporting 
●​ Kebijakan keamanan dan pengguna 

Cocok untuk pembaca yang menyukai: 

●​ Kerapian sistem, 



●​ Dokumentasi, 
●​ Operasional harian yang berdampak langsung ke pengguna. 

3. Network & Collaboration Engineer 

Fokus pada integrasi UC dengan jaringan dan workflow kolaborasi. 

Kompetensi utama: 

●​ Desain jaringan UC 
●​ Integrasi video & collaboration 
●​ Cloud & hybrid deployment 
●​ Integrasi UC dengan sistem lain 

Cocok untuk pembaca yang menyukai: 

●​ Arsitektur sistem, 
●​ Kolaborasi lintas tim, 
●​ Solusi end-to-end. 

19.5 Menjadi Pembelajar Sepanjang Hayat di Dunia UC 

Teknologi UC akan terus berkembang—AI-assisted communication, video-first, dan 
integrasi workflow hanyalah awal. Namun fondasi yang kuat akan membuat 
pembaca: 

●​ Tidak mudah panik menghadapi perubahan, 
●​ Mampu beradaptasi tanpa mengulang dari nol, 
●​ Tetap relevan secara teknis dan profesional. 

Prinsip belajar yang disarankan: 

●​ Kuasai dasar dengan baik, 
●​ Terapkan di lingkungan nyata, 
●​ Evaluasi, lalu tingkatkan bertahap. 

 



19.6 Penutup Akhir 

Buku ini ditulis dengan keyakinan bahwa komunikasi yang baik adalah hak setiap 
organisasi, bukan hanya milik perusahaan besar. Dengan pemahaman yang tepat, 
teknologi UC dapat: 

●​ Menyatukan manusia, 
●​ Mempercepat kerja, 
●​ Meningkatkan kualitas layanan, 
●​ Dan pada akhirnya, meningkatkan kualitas hidup kerja. 

Pesan terakhir untuk pembaca: 

Bangunlah sistem komunikasi yang melayani manusia—bukan 
sebaliknya. 

Semoga buku ini menjadi teman belajar, panduan praktik, dan sumber inspirasi 
bagi siapa pun yang ingin membangun komunikasi digital yang sehat, efisien, dan 
berkelanjutan. 

 



LAMPIRAN 1. Checklist Deployment UC 
Deployment Unified Communication bukan hanya soal menghidupkan IP PBX. Ia adalah 
kombinasi dari arsitektur, jaringan, keamanan, endpoint, dan manajemen pengguna. 

Berikut checklist yang dapat digunakan untuk deployment skala kecil hingga menengah. 

A. Checklist Pra-Instalasi 

1. Analisis Kebutuhan Organisasi 

●​ Jumlah pengguna (extension) 
●​ Perkiraan concurrent call 
●​ Kebutuhan video conference? 
●​ Butuh integrasi PSTN / FXO? 
●​ Butuh mobility (remote worker)? 

Ilustrasi sederhana: 

20 User kantor 
↓ 

Estimasi concurrent call 8–10 
↓ 

Pilih UCM6301 / UCM6302 

Berdasarkan spesifikasi resmi UCM630X , model harus disesuaikan dengan jumlah 
endpoint dan concurrent call. 

2. Kesiapan Infrastruktur Jaringan 

●​ Switch mendukung VLAN? 
●​ Mendukung PoE? 
●​ Router mendukung QoS? 
●​ Internet stabil? 

Sangat disarankan: 

●​ VLAN khusus voice 
●​ DHCP Option 66 untuk provisioning 
●​ Static IP untuk IP PBX 

B. Checklist Instalasi Fisik 

Perangkat Inti 

●​ IP PBX (UCM630X / UCM630XA / GCC) 
●​ Switch (PoE recommended) 



●​ IP Phone / Video Phone 
●​ ATA (jika ada analog phone) 
●​ Kabel CAT6 

Ilustrasi Deployment Dasar 
                INTERNET 
                     | 
                [Router] 
                     | 
               ---------------- 
               |              | 
           [Switch]       (WiFi AP) 
               | 
      -------------------- 
      |        |         | 
   [UCM]   [IP Phone]  [IP Phone] 

C. Checklist Konfigurasi Awal UCM 

1. Akses Awal 

●​ Login Web GUI 
●​ Ganti default password (WAJIB) 
●​ Set timezone 
●​ Set NTP 

2. Network Setting 

●​ IP Static 
●​ DNS 
●​ Gateway 
●​ Enable HTTPS only 

3. Buat Extension 

Contoh template extension: 

 

 

 

 

 

Field Value 

Extension 101 

Name Admin 

SIP Password StrongRandomPass123! 

Voicemail Enabled 



4. Registrasi Endpoint 

Di IP Phone: 

SIP Server  : 192.168.10.2 
SIP User ID : 101 
Auth ID     : 101 
Password    : ******** 

D. Checklist Keamanan Minimum 

●​ Disable anonymous SIP 
●​ Enable SIP authentication 
●​ Aktifkan TLS + SRTP 
●​ Batasi akses admin via IP 

Ingat:​
SIP scanning adalah ancaman nyata di internet. 

E. Checklist Uji Coba Sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Uji Status 

Internal call 101 → 102 ✔ 

Voicemail aktif ✔ 

Ring group jalan ✔ 

SIP trunk outgoing ✔ 

Video call ✔ 



LAMPIRAN 2. Contoh Topologi UC Grandstream 
Berikut beberapa contoh topologi nyata yang dapat digunakan di kampus, UMKM, atau 
kantor kecil. 

A. Topologi Kantor Kecil (On-Premise) 

 

 

 



 
Karakteristik: 

●​ 10–30 extension 
●​ 1–2 SIP trunk 
●​ Tanpa PSTN 

Internet 
   | 
Router (QoS Enabled) 
   | 
Switch (VLAN Voice) 
   | 
UCM6301 
   | 
IP Phone + Wave App 

B. Topologi Kampus Multi Gedung 

 

 



Karakteristik: 

●​ 200–1000 extension 
●​ VLAN terpisah per gedung 
●​ Fiber backbone 
●​ Centralized IP PBX 

Core Switch 
   | 
------------------------ 
|          |           | 
Gedung A   Gedung B    Gedung C 
 
Voice VLAN: 20​
Data VLAN: 10 

C. Topologi Hybrid (Remote Worker) 
Remote User (Wave App) 
        | 
      Internet 
        | 
Firewall / VPN 
        | 
      UCM630X 
        | 
     LAN Internal 

 

Direkomendasikan: 

●​ VPN site-to-site 
●​ RemoteConnect (opsional) 

 

 



LAMPIRAN 3. Template Extension & Numbering 
Plan 
Numbering plan adalah arsitektur logika komunikasi. Tanpa perencanaan yang baik, 
sistem akan kacau dalam 1 tahun. 

Prinsip Dasar 

●​ Gunakan 3–4 digit 
●​ Kelompokkan berdasarkan divisi 
●​ Sisakan ruang untuk ekspansi 

Contoh Template Kampus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Contoh Template UMKM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Contoh IVR Mapping 
Tekan 1 → Sales (Ring Group 200) 
Tekan 2 → Support (Queue 300) 
Tekan 3 → Finance (102) 
Tekan 0 → Operator (101) 

Range Divisi 

100–149 Rektorat 

150–199 Akademik 

200–249 Keuangan 

300–399 Dosen 

400–499 Laboratorium 

Extension Fungsi 

101 Front Desk 

102 Admin 

103 Finance 

200 Ring Group Sales 

300 Queue Support 



Best Practice Penomoran 

●​ Hindari extension sama dengan nomor eksternal 
●​ Hindari 1000 jika PSTN prefix 0 
●​ Dokumentasikan dalam spreadsheet 

 



LAMPIRAN 4. Referensi Teknis Resmi 
Grandstream 
Agar pembaca dapat melanjutkan eksplorasi secara mandiri, berikut referensi resmi. 

Dokumentasi Produk 

●​ UCM630X Datasheet 
●​ GRP Series IP Phone Datasheet 
●​ GXV Series Video Phone Datasheet 
●​ HT8XX ATA Datasheet 

(Berdasarkan portfolio resmi Grandstream ) 

Dokumentasi Teknis 

●​ UCM Administration Guide 
●​ SIP Configuration Guide 
●​ GDMS Provisioning Guide 
●​ Wave App Deployment Guide 

Website Resmi 

●​ https://www.grandstream.com 
●​ https://gdms.cloud 

 

 
 

https://www.grandstream.com/
https://gdms.cloud/
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